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SARI

Mafudah, Laeli. 2015.“Pengarun Pemahaman Kurikulum, Motivasi Kerja dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMK Bidang Keahlian Bisnis
dan Manajemen di Kabupaten Semarang”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi.
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Asrori, Ms.
Kata Kunci: Pemahaman Kurikulum, Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Kinerja Guru.

Permendiknas Rl Nomor 16 Tahun 2007 menjelaskan bahwa ada empat
kompetensi sebagai guru profesional yaitu kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian dan sosial. Keempat kompetensi ini merujuk pada Kinerja guru. Kondisi
di lapangan tentang kinerja guru di Kabupaten Semarang menunjukkan bahwa masih
terdapat kendala dalam pencapaian kinerja guru yang maksimal khususnya guru mata
pelajaran produktif di SMK Bisnis dan Manajemen. guru mengajar secara
monoton,tanpa persiapan dan kurang memperhatikan pergantian kurikulum. Guru
tidak membuat RPP sebelum mengajar karena merasa RPP hanya untuk memenuhi
tugas administrasi. Guru kurang konsisten dalam implementasi skenario RPP yang
telah dipersiapkan terutama dalam hal langkah-langkah pelaksanaan dan metode
pembelajaran. Kurikulum yang diterapkan oleh sekolah belum sepenuhnya dipahami
oleh sebagian guru, keberangkatan dan kepulangan guru tidak sesuai dengan jam
yang telah dijadwalkan bahkan terkadang guru mengabaikan tugas dan tanggung
jawabnya untuk mengajar karena mementingkan kepentingan pribadi.

Populasi penelitian ini adalah guru mata pelajaran produktif Akuntansi,
Administrasi Perkantoran dan Manajemen SMK di Kabupaten Semarang yang
berjumlah 30 guru.Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data variabel
dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum, motivasi kerja dan
kepemimpinan kepala sekolah secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMK sebesar 82,7%. Pengaruh secara parsial juga didapatkan
pada variabel independen terhadap variabel dependen. Pemahaman kurikulum
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK sebesar 18,84%.
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja guru SMK sebesar
20,43%, serta kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMK sebesar 21,62%.

Saran yang dapat diberikan adalah para guru hendaknya lebih meningkatkan
pemahaman kurikulum dan motivasi kerja supaya kinerjanya semakin baik. Bagi
kepala sekolah hendaknya dapat memberi teladan bagi para guru. Bagi peneliti
selanjutnya hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain
yang mempengaruhi Kinerja guru.
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ABSTRACT

Mafudah, Laeli. 2015. “The Influence of Curriculum Understanding, Work
Motivation and Principal Leadership toward Teacher Performance of Vocational
High School in Semarang Regency”. Final Project. Economics Education
Department. Economics Faculty. Semarang State University. Advisor: Drs. Asrori,
Ms.

Keywords:Curriculum Understanding, Work Motivation, Principal Leadership,
Teacher Performance

Permendiknas Rl number 16 of 2007 explains that there are four competences
as a professiona teacher that are pedagogical, professional, personal and social. The
fourth competences refers to teacher performance. Conditions in the field of teacher
performance in Semarang Regency indicates that there are obstacles in achieving
maximum performance of teachers especially productive subject teachers in Business
and Management vocational high school. The teachers teach without preparation, did
not make Learning Implementation Plan (RPP) before teaching because they feel
RPP only to fulfill administrative duties, often, RPP was prepared with the example
of the previous year. Teachers are less consistent in the implementation of the RPP
scenario that has been prepared. Curriculum adopted by the school is not fully
understood by the majority of teachers so that the teachers can not develop and
mengaplikasikanya into classroom learning activities well, departure and return of the
teacher is not in accordance with the scheduled hours and sometimes even teachers
neglect their duties and responsibilities for teaching because selfish personal interests.

The population of this research was productive teachers of Accounting,
Office Administration and Management in Semarang Regency consisted 30 teachers.
Method used in collecting data was questionnaire. Variable data was analyzed by
using descriptive statistics and multiple regression analysis.

The results showed that curriculumunderstanding, work motivation and
principalsleadership simultaneously positive and significant influence on the
performance of vocational teachers to 82.7%. Partial effect was also obtained on the
independent variable on the dependent variable. Curriculumunderstandinghas positive
and significant influence on the performance of vocational teachers to 18.84%. Work
motivationhas positive and significant influence on the performance of vocational
teachers to 20.43%, as well as principal leadership has significant and positive
influence on the performance of vocational teachers to 21.62%.

It is suggested that could be made for the teachers are to improve their
curriculum understanding and work motivation so their performance is getting better.
For principals should be able to set an example for the teachers. For the next
researchers, its better to conduct further studies on other factors that influence teacher
performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu masalah substansial bagi negara Indonesia
pada era globalisasi saat ini. Lembaga pendidikan di Indonesia harus mampu
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing secara
kompetitif untuk menghadapi persaingan antar negara yang semakin ketat dalam
berbagai aktivitas kehidupan. Guru adalah elemen kunci dalam sistem pendidikan
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Semua komponen lain,
mulai dari kurikulum, sarana prasarana, biaya dan sebagainya tidak akan banyak
berarti apabila tidak disertai dengan kualitas guru yang memadai.

Sistem pendidikan tersusun atas tiga elemen penting, yakni 1) input, 2) proses
dan 3) output. Input dalam sistem pendidikan terdiri dari : peserta didik, ketenagaan
(termasuk guru), fasilitas, keuangan, hubungan sekolah dengan masyarakat dan iklim
sekolah. Proses pembelajaran dan manajemen di sekolah akan mengelola input-input
tersebut menjadi output yang diharapkan, yakni peserta didik yang berkualitas dan
berdaya saing tinggi.

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 18 mengamanatkan bahwa
pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah

terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah



kejuruan.Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan subsistem pendidikan formal
yang diselenggarakan untuk menyiapkan tenaga kerja terampil tingkat menengah.
Secara rinci misi penyelenggaraan SMK adalah (1) menyiapkan siswa untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional, (2) menyiapkan
siswa agar mampu memilih karir dan berkompetensi, (3) menyiapkan tenaga terampil
tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa mendatang
serta (4) menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, siap
berkembang, beradaptasi serta kreatif (depdikbud, 1999).

SMK memiliki banyak bidang keahlian, salah satunya adalah bidang keahlian
Bisnis dan Manajemen. Bidang keahlian terbagi ke dalam jurusan Akuntansi,
Administrasi Perkantoran serta Pemasaran. Untuk dapat menyiapkan lulusan yang
terampil, kompeten dan professional dalam bidang Akuntansi, Administrasi
Perkantoran serta Pemasaran SMK Bisnis dan Manajemen dituntut memiliki guru
yang berkompetensi dan memiliki kinerja tinggi.

Kinerja guru merupakan tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas
pendidikan sesuai tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja
yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan

pendidikan (Barnawi, 2012: 14).



Permendiknas Rl Nomor 16 Tahun 2007 menjelaskan bahwa ada empat
kompetensi sebagai guru profesional yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial
dan kepribadian. Kompetensi yang dimiliki guru tersebut menunjuk pada kinerja
guru.

Aspek Kinerja guru merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan.
Menjaga dan mengupayakan guru supaya memiliki Kinerja yang tinggi mutlak
diperlukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya untuk
meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan melalui berbagai cara. Misalnya
pembinaan, penataran, pelatihan ataupun pemberian kesempatan untuk belajar lagi
guna meningkatkan kompetensi para guru. Selain itu perlu diadakan pula peningkatan
kedisiplinan, pemberian motivasi bahkan pemberian insentif yang layak sehingga
memungkinkan guru merasa puas dalam bekerja dan kinerjanya terus meningkat.

Mengingat bahwa keberhasilan pendidikan ditentukan oleh kinerja guru, maka
sudah seharusnya para guru mempunyai sikap positif terhadap pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya. Sikap positif tersebut misalnya disiplin, tanggung
jawab, bersungguh-sungguh dan senantiasa meningkatkan kualitas dirinya. Namun
kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa belum semua guru memiliki kinerja yang
baik.

Dikutip dari laman website http://www.srie.org/2013/02/hasil-uka-dan-ukg-

kompetensi-guru-lebih.html , dan http://www.sekolahdasar.net/2015/04/hasil-ukg-

menunjukan-kompetensi-guru-rendah.html,nilai hasil uji kompetensi guru (UKG)



http://www.sekolahdasar.net/2015/04/hasil-ukg-menunjukan-kompetensi-guru-rendah.html
http://www.sekolahdasar.net/2015/04/hasil-ukg-menunjukan-kompetensi-guru-rendah.html

secara online yang dilakukan terhadap guru setelah memperoleh sertifikat
professional, diperoleh nilai rata-rata nasional sebesar 45,82 pada tahun 2013 dan
47,0 pada tahun 2015 untuk skala nilai 0-100. Nilai rata-rata ini masih di bawah
standar minimal yang telah ditetapkan oleh pemerintah yakni sebesar 70.

Apabila dilihat dari jenjang sekolah, maka nilai tertinggi rata-rata nasional
diperoleh guru SMP (51,23), guru SMK (49,75), guru SMA (47,7), guru TK (45,84)
dan nilai terendah diperoleh guru SD (42,05). Sementara itu provinsi yang masuk 10
besar berdasarkan nilai rata-rata paling tinggi yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta
(50,1), DKI Jakarta (49,2), Bali (48,9), Jawa Timur (47,1), Jawa Tengah (45,2), Jawa
Barat (44,0), Kepulauan Riau (43,8), Sumatera Barat (42,7), Papua (41,1) dan Banten
(41,1). Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa kinerja guru di Indonesia belum bisa
dikatakan baik.

Uji Kompetensi Guru (UKG) ditujukan bagi guru yang telah memiliki
sertifikat professional, namun hasil yang diperoleh masih jauh di bawah standar
minimal. Seperti yang kita ketahui bahwa sertifikat professional diberikan kepada
guru yang telah memenuhi kualifikasi akademik ataupun kompetensi yang dimiliki
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun ternyata fakta yang
terjadi belum sesuai dengan harapan dan rencana pemerintah.

Untuk dapat menyiapkan lulusan SMK yang terampil, kompeten dan
professional diperlukan guru yang berkompetensi dan memiliki Kinerja tinggi. Hal ini

berlaku secara umum, tidak terkecuali bagi guru SMK Bidang Keahlian Bisnis dan



Manajemen di Kabupaten Semarang. Kondisi di lapangan tentang Kinerja guru mata
pelajaran produktif SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupaten
Semarang menunjukkan bahwa masih terdapat kendala atau persoalan dalam
pencapaian kinerja guru yang maksimal. Sebagian guru sudah menunjukkan kinerja
yang baik sedangkan sebagian yang lain masih kurang baik.

Berdasarkan teori kinerja yang dikemukakan oleh Gibson dan dikutip oleh
Supardi (2013:19) menyatakan bahwa untuk mencapai kinerja yang baik ada tiga
kelompok variabel yang mempengaruhi Kinerja yaitu: Pertama, variabel individu,
kedua variabel organisasi dan ketiga variabel psikologis individu. Variabel individu
meliputi: kemampuan dan keterampilan (mental fisik), latar belakang (keluarga,
tingkat sosial, pengalaman), dan demografis (umur, etnis, jenis kelamin). Variabel
organisasi mencakup sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain
pekerjaan.  Variabel psikologis meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar,
motivasi, kepuasan kerja dan iklim kerja.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah kemampuan dan
keterampilan mengajar guru. Dalam penelitian ini kemampuan dan keterampilan guru
diwujudkan dalam bentuk pemahaman guru terhadap kurikulum. Guru dituntut
memiliki pemahaman serta kemampuan menjabarkan, mengembangkan dan
mengimplementasikan kurikulum. Pemahaman kurikulum adalah kemampuan
membedakan, memperluas, menerangkan, menyimpulkan, memberi contoh,

mengklasifikasikan konsep-konsep kurikulum operasional yang disusun dan



dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Pemahaman guru dalam
implementasi kurikulum di Indonesia mutlak diperlukan untuk mencapai kinerja
sesuai dengan harapan dan standar yang telah ditentukan (Supardi, 2013: 12). Apabila
guru memahami kurikulum dengan baik maka seharusnya kinerja guru juga baik.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah motivasi kerja. Motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan (Mc. Donald dalam
Sardiman, 2011: 73). Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi
yang ada pada diri manusia, sehingga akan berlanjut dengan persoalan gejala
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan
sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan keinginan
(Sardiman, 2011: 74). Motivasi kerja yang tinggi akan mendorong guru untuk lebih
giat bekerja sehingga hasil yang diperolehpun menjadi lebih baik.

Sukses tidaknya pendidikan dan pembelajaran di sekolah juga dipengaruhi
oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola setiap komponen sekolah (who is
behind the school). Kemampuan kepala sekolah tersebut terutama berkaitan dengan
pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap manajemen kepemimpinan, serta
tugas yang dibebankan kepadanya, karena tidak jarang kegagalan pendidikan dan
pembelajaran di sekolah disebabkan oleh kurangnya pemahaman kepala sekolah
terhadap tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Dalam prosesnya, interaksi

berkualitas yang dinamis antara kepala sekolah, guru, tenaga administrasi dan peserta



didik memainkan peran sangat penting, terutama dalam penyesuaian berbagai
aktivitas sekolah dengan tuntutan globalisasi (Mulyasa, 2013: 5). Apabila kepala
sekolah dapat memimpin dan memberdayakan semua sumber daya di sekolah
termasuk guru, maka produktivitas dan kinerja guru yang diharapkan juga dapat
terwujud.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Suryani Dewi Pratiwi pada tahun 2013
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja, kepuasan Kkerja,
kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru dan iklim sekolah secara
simultan maupun parsial terhadap kinerja guru ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Muhammad Arifin pada tahun 2014
di Kota Jayapura dengan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja guru, kompetensi dan budaya organisasi berpengaruh
secara positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja guru, serta kompetensi
dan kepuasan kerja guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
guru.

Berdasarkan permasalahan serta hasil penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan diatas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja guru SMK
khususnya guru mata pelajaran produktif Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan
Manajemen di Kabupaten Semarang sehingga penulis mengajukan judul skripsi

“PENGARUH PEMAHAMAN KURIKULUM, MOTIVASI KERJA, DAN



KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU SMK

BIDANG KEAHLIAN BISNIS DAN MANAJEMEN DI KABUPATEN

SEMARANG”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang diteliti dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh pemahaman kurikulum, motivasi kerja, dan kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru?

Bagaimana pengaruh pemahaman kurikulum terhadap kinerja guru?

Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru?

Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai

berikut.

1.

Untuk mengetahui  pengaruh  pemahaman  kurikulum, motivasi Kerja,
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Untuk mengetahui pengaruh pemahaman kurikulum terhadap kinerja guru.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru.

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.



1.4.Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan bagi penelitian
selanjutnya mengenai hal-hal berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan kepada para pembaca mengenai pengaruh faktor pemahaman
kurikulum, motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru SMK Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Semarang.

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam
lingkungan akademis yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi kinerja guru.

1.4.2. Kegunaan Praktis
Adapun secara praktis kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Kegunaan bagi peneliti

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan melalui penelitian dengan mengaplikasikan teori yang
sudah diperoleh selama studi di perguruan tinggi.

b. Hasil penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan peneliti

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja guru sehingga
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dapat mengaplikasikanya dalam melaksanakan tugas keseharian
sebagai guru dengan kinerja tinggi di masa mendatang.
2. Kegunaan bagi pemerintah
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah khususnya
Dinas Pendidikan dalam pembuatan kebijakan terkait dengan upaya
peningkatan kualitas guru di masa mendatang.
3. Kegunaan bagi guru
Setelah mengetahui hasil penelitian ini diharapkan para guru dapat
meningkatkan kinerja dengan cara meningkatkan pemahaman kurikulum dan
motivasi kerja.
4. Kegunaan bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi kepala sekolah untuk
memperbaiki kepemimpinanya demi meningkatkan kinerja guru dan

mencapai tujuan pendidikan.



BAB |1

TELAAH TEORI

2.1.Kinerja Guru
2.1.1. Konsep Kinerja Guru

Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu performance yang
berasal dari kata to perform yang berarti menampilkan atau melaksanakan.
Performance berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja
atau penampilan kerja. Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam
kerangka mencapai tujuan organisasi (Barnawi, 2012:11).

Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang dicapai,
prestasi yang diperlihatkan, atau kemampuan Kkerja. Usman (2009: 489)
mendefinisikan bahwa “kinerja merupakan produk yang dihasilkan oleh seorang
pegawai dalam satuan waktu yang telah ditentukan dengan kriteria tertentu pula”.
Yamin dan Maisah (2010: 87) mendefinisikan “kinerja adalah perilaku atau respon
yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia
menghadapi suatu tugas”. Kinerja tenaga pengajar menyangkut seluruh aktivitas yang
ditunjukkan oleh tenaga pengajar dalam tanggung jawab untuk mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, dan memandu peserta didik dalam rangka menggiring

11
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perkembangan peserta didik ke arah kedewasaan mental-spiritual maupun fisik
biologis.

Sementara itu, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
adalah tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.

Guru memiliki tugas terkait dengan profesionalismenya, vyaitu: 1)
merencanakan pembelajaran, 2) melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu,
serta 3) menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Untuk dapat menjalankan
tugas dengan baik seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi. Kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005). Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 pasal 28 ayat 3 tentang Standar
Nasional Pendidikan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
(Permendiknas RI) Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan ,
Kompetensi Guru, kompetensi guru terdiri dari 1) kompetensi pedagogik, 2)
kompetensi kepribadian, 3) kompetensi profesional dan 4) kompetensi sosial.

Keempat kompetensi ini merujuk pada kinerja guru.
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Kinerja guru tidak terwujud begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor
tertentu baik faktor internal maupun eksternal. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja guru menurut Tutik Rachmawati dan Daryanto (2013) adalah : 1) kepribadian
dan dedikasi, 2) pengembangan profesi, 3) kemampuan mengajar, 4) hubungan dan
komunikasi, 5) hubungan dengan masyarakat, 6) kedisiplinan, 7) kesejahteraan dan 8)
iklim kerja.Sedangkan menurut Sedarmayanti dalam Supardi (2013: 19), faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja antara lain : (1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin
kerja, etika kerja); (2) pendidikan; (3) keterampilan; (4) manajemen kepemimpinan;
(5) tingkat penghasilan; (6) gaji dan kesehatan; (7) jaminan sosial; (8) iklim kerja; (9)
sarana prasarana; (10) teknologi; (11) kesempatan berprestasi.

Teori yang digunakan untuk menilai kualitas kinerja guru menurut T.R.
Mitchcell, yaitu :

Performance = Motivation x Ability

Rumusan tersebut memberikan gambaran bahwa kinerja seseorang akan
terwujud oleh dua unsur, yaitu motivasi dan abilitas. Motivasi adalah faktor
pendorong yang membuat seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.
Motivasi dapat datang dari dalam individu dan dapat pula datang dari luar individu
(Barnawi, 2012: 26).

Selain motivasi, unsur pembentuk kinerja berikutnya ialah abilitas. Abilitas
adalah faktor yang penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. Abilitas

berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki individu. Abilitas
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seseorang dapat dilihat dari skill yang diwujudkan melalui tindakannya. Bentuk
tindakan dalam pendidikan dapat berwujud keterampilan mengajar (teaching skills)
sebagai akumulasi dari pengetahuan (knowledge) yang diperoleh para guru pada saat
menempuh pendidikan guru (Barnawi, 2012: 27).

Teori tersebut menunjukkan bahwa orang yang memiliki abilitas tinggi tetapi
memiliki motivasi yang rendah akan menghasilkan kinerja yang rendah. Demikian
pula halnya apabila orang yang sebenarnya memiliki motivasi yang tinggi, tetapi
abilitasnya rendah maka kinerjanya pun rendah pula. Seorang dengan kinerja tinggi
disamping memiliki motivasi yang tinggi juga harus memiliki abilitas yang tinggi.
Konsep penting dari teori diatas adalah bahwa untuk mengungkap dan mengukur
kinerja guru dapat dilakukan dengan menelaah kemampuan dasar guru atau
pelaksanaan kompetensi dasar guru atau motivasi dalam bekerja (Supardi, 2013: 48).

Menurut teori Gibson yang dikutip oleh Supardi (2013: 19), kinerja guru
dipengaruhi oleh tiga kelompok variabel yaitu: variabel individu, variabel organisasi
dan variabel psikologis. Dalam kaitan dengan penelitian ini variabel individu
dikelompokkan pada sub-variabel kemampuan dan ketrampilan: mental fisik (dalam
hal ini kemampuan dan keterampilan dalam memahami kurikulum), latar belakang:
(keluarga, tingkat sosial, pengalaman), demografis: (umur, etnis dan jenis kelamin).
Variabel organisasi meliputi: sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan
desain pekerjaan. Variabel psikologis meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar,

motivasi, kepuasan kerja dan iklim kerja.



15

Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kinerja menurut Gibson dalam

uraian di atas secara skematis seperti pada gambar 2.1. berikut:

VARIABEL

INDIVIDU:

1) Kemampuan
dan
keterampilan :
mental fisik

2) Latar belakang: [
keluarga, tingkat
sosial,
pengalaman

3) Demografis :
Umur, Etnis,
Jenis Kelamin

VARIABEL

ORGANISASI

1) Sumber daya

2) Kepemimpinan

3) Imbalan

4) Struktur (apa yang (Hasil yang

5) Disain dikerjakan) diharapkan)
pekerjaan

Perilaku

Individu Kinerja

|

PSIKOLOGIS
1) Persepsi

2) Sikap

3) Kepribadian
4) Belajar

5) Motivasi

Gambar 2.1. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Sumber: Supardi (2013: 20).
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Kinerja guru merupakan aktivitas atau perilaku yang ditonjolkan oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya. Seorang guru yang memiliki kinerja yang tinggi
ditunjukkan dengan keprofesionalannya dalam menjalankan profesinya. Menurut
Suyud dalam Sugiyono (2010:153) kinerja profesional guru diukur melalui : (1)
penguasaan bahan ajar, (2) pemahaman Kkarakteristik siswa, (3) penguasaan
pengelolaan kelas, (4) penguasaan metode dan strategi pembelajaran, (5) penguasaan
evaluasi pembelajaran, (6) kepribadian.

Kinerja guru adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini tercermin pada kemampuan guru
sehubungan dengan tugasnya dalam proses belajar dengan indikator sebagai berikut :
1) kemampuan menyusun program pengajaran, 2) kemampuan menyajikan program
pengajaran, 3) kemampuan menganalisis hasil belajar, 4) kemampuan menyusun
program perbaikan dan pengayaan, 5) kemampuan menyusun program bimbingan (
Sumarno, 2009: 20).

Kinerja guru dibuktikan dengan kompetensi yang dimiliki guru dalam
menunjang tugas dan perannya dalam meningkatkan pendidikan. Standar kompetensi
guru terdapat dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 yang terdiri dari (1)
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, (4)

kompetensi sosial. Berikut penjabaran dari masing-masing kompetensi:
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a. Kompetensi Pedagogik

1.

8.

9.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

b. Kompetensi Kepribadian

1.

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.

Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa.



4.

5.
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Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

c. Kompetensi Profesional

1.

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu.

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan

diri.

d. Kompetensi Sosial

1.

Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga,
dan status sosial ekonomi.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang

memiliki keragaman sosial budaya.
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4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja guru
adalah (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi
profesional, (4) kompetensi sosial, karena lebih mencakup semua aspek.

2.1.2. Peniaian Kinerja Guru

Dalam upaya mewujudkan kinerja yang baik diperlukan proses penilaian
kinerja. Penilaian kinerja sangat dibutuhkan untuk mengetahui kinerja yang dimiliki
dari seseorang dan dapat menentukan kinerja dari organisasi. Menurut Handoko
(2010: 135) penilaian kinerja adalah proses melalui mana organisasi-organisasi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Kegiatan ini dapat memperbaiki
keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada para karyawan
tentang pelaksanaan kerja mereka.

Sedangkan Michel (dalam Supardi, 2013: 70) menyatakan bahwa aspek yang
dilihat dalam menilai kinerja individu (termasuk guru) vyaitu: “quality of work,
propness, initiative, capability and communication”. Penilaian Kinerja guru diartikan
sebagai penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam kerangka
pembinaan Kkarier kepangkatan dan jabatannya. Berdasarkan pendapat-pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja guru adalah penilaian yang
dilakukan terhadap guru dalam pelaksanaan tugas-tugas untuk mengetahui hasil yang

sebenarnya diperoleh dibandingkan dengan hasil yang direncanakan.



20

Informasi tetang hasil penilaian kinerja guru akan sangat membantu dalam
upaya mengelola guru dan mengembangkannya dalam kerangka mencapai tujuan
pendidikan di sekolah. Hasil penilaian kinerja guru dapat dijadikan dasar untuk
menentukan kebijakan dalam hal promosi jabatan dan pemberian imbalan.

Secara umum, penilaian kinerja guru memiliki dua fungsi utama sebagai
berikut :

1) Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan
keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atau
pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah.

2) Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran,
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi
sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun tersebut. Kegiatan penilaian
kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari proses pengembangan Kkarier
dan promosi guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya (Barnawi,
2012: 25-26).

Orang yang berwenang melakukan penilaian kinerja adalah atasan langsung.
Sumber evaluasi kinerja meliputi atasan langsung, pegawai yang bersangkutan, teman
sejawat, bawahan, dan pihak luar (Usman, 2009: 490). Sejalan dengan pendapat
Usman, Yamin dan Maisah (2010: 116) menyebutkan bahwa sumber penilaian
kinerja guru terdiri dari atasan langsung, diri sendiri, rekan sejawat serta

siswa/mahasiswa.
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Instrumen sebagai Alat Penilaian Kinerja atau Kemampuan Guru (APKG)
telah dikembangkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, Permenegpan dan RB Nomor 16 Tahun 2009
serta BSNP nomor 11 Tahun 2008. Dalam intrumen tersebut dijelaskan bahwa
penilaian kinerja guru dilaksanakan melalui penilaian pada empat kompetensi yang
harus dimiliki guru, yakni (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3)
kompetensi profesional, (4) kompetensi sosial. Selanjutnya dari empat kompetensi
tersebut dijabarkan ke dalam empat belas sub kompetensi dan delapan puluh tujuh
indikator.
2.2.Pemahaman Kurikulum
2.2.1. Konsep Pemahaman Kurikulum

Salah satu variabel yang mempengaruhi sistem pendidikan nasional adalah
kurikulum. Kurikulum harus disusun mengikuti dinamika yang ada dalam masyarakat
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sudah sepatutnya kurikulum terus
diperbaharui seiring dengan realitas, perubahan dan tantangan dunia pendidikan
dalam membekali peserta didik menjadi manusia yang siap hidup dalam berbagai
keadaan. Kurikulum harus dikuasai guru untuk menunjang penguasaan kompetensi
(Kunandar, 2007: 113).

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “currere” “curro” atau “ula”
atau “ulums” atau “curriculae”, artinya jarak yang harus ditempuh oleh pelari.

Sehingga kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa
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yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Dengan kata lain, suatu kurikulum
dianggap sebagai jembatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari suatu
perjalanan dan ditandai dengan perolehan suatu ijazah tertentu (Hamalik, 2008: 16).

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.
Menurut Mac Donald dalam Sukmadinata (2013:5) menyebutkan bahwa “kurikulum
merupakan suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses
kegiatan belajar-mengajar”. Sementara itu pendapat William B. Ragan yang dikutip
oleh Kunandar (2007: 123) menyatakan bahwa * kurikulum meliputi seluruh program
dan kehidupan dalam sekolah, yakni segala pengalaman anak di bawah tanggung
jawab sekolah”.

Kurikulum tidak hanya meliputi bahan pelajaran, tetapi juga meliputi seluruh
kehidupan dalam kelas, termasuk di dalamnya hubungan sosial antara guru dan
peserta didik, metode mengajar dan cara mengevaluasi. Kurikulum juga harus
memuat berbagai komponen yang meliputi : 1) tujuan pendidikan, 2) struktur dan
muatan kurikulum, 3) kalender pendidikan dan 4) silabus (Permendiknas RI Nomor
22 tahun 2006).

Menurut Sudijono dalam Supardi (2013:139)

“Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang setelah sesuatu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui
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tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai sisi. Seorang dikatakan

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau uraian lebih

rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.”

Sudjana dalam Supardi (2013: 140), membedakan pemahaman ke dalam tiga
tingkatan yang meliputi :

1. Pemahaman terjemahan; yang dapat dimasukkan dalam kategori ini antara lain
pengalihan arti bahasa yang satu ke bahasa yang lain, pengalihan konsep abstrak
menjadi suatu model dan pengalihan konsep-konsep yang dirumuskan dengan
kata-kata ke dalam grafik.

2. Pemahaman penafsiran; yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan
diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok.

3. Pemahaman ekstrapolasi; dengan pemahaman ektrapolasi diharapkan seseorang
mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang
konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus
ataupun permasalahanya.

Dengan kemampuan pemahaman yang dimiliki seseorang, baik pemahaman

terjemahan, pemahaman penafsiran maupun pemahaman ekstrapolasi maka orang

tersebut akan dapat menghubungkan fakta, konsep sederhana sampai pada akhirnya
dapat menggeneralisir dan mengambil kesimpulan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman kurikulum

merupakan  kemampuan guru untuk  menerangkan, mengklasifikasikan,
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mengembangkan dan mengimplementasikan konsep-konsep kurikulum yang disusun
dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Kedudukan guru sangat penting dalam implementasi dan pengembangan
kurikulum. Dalam hal implementasi, guru bertugas untuk mengaktualisasikan
kurikulum tertulis ke dalam bentuk pembelajaran (Kunandar, 2007: 233). Beberapa
ahli menyatakan bahwa sebagus apapun suatu kurikulum hasilnya sangat bergantung
pada apa yang dilakukan guru didalam kelas (Supardi, 2013: 154). Dalam
pengembangan kurikulum, guru tidak hanya menjabarkan kurikulum induk ke dalam
program tahunan/semester/catur wulan atau satuan pelajaran tetapi juga
merencanakan, melaksanakan, menilai dan melakukan perubahan terhadap kurikulum
(Hamalik,2008: 52).

2.2.2. Indikator Pengukuran Pemahaman Kurikulum

Supardi (2013: 26-27) menyatakan bahwa pemahaman kurikulum adalah
kemampuan menerapkan, mengklasifikasikan, mengembangkan, memperluas dan
mengimplementasikan konsep-konsep kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh
masing-masing satuan pendidikan yang meliputi dimensi :

1. Pemahaman terhadap komponen kurikulum yang diukur melalui indikator : a)
Pengertian KTSP, b) karakteristik KTSP, ¢) komponen standar isi, d) tujuan
pendidikan, e) kelompok mata pelajaran, f) standar kompetensi, g) muatan lokal,

h) kegiatan pengembangan diri, i) beban belajar, j) kenaikan kelas, k) kecakapan
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hidup, 1) pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dan m) kalender
pendidikan.

2. Pengembangan kurikulum diukur dengan inidikator : a) pengembangan silabus, b)
prinsip pengembangan silabus, c) langkah-langkah pengembangan silabus, d)
tujuan pembelajaran dalam RPP, e) prinsip pengembangan RPP, f) rumusan
indikator, g) fungsi indikator, h) pengembangan konsep, i) pendekatan
pembelajaran, j) bahan ajar, k) penilaian, 1) prinsip penilaian, m) Kisi-kisi
penilaian, n) instrumen penilaian, o) kriteria ketuntasan minimum.

3. Implementasi kurikulum yang diukur melalui indikator : a) tanggapan terhadap
respons peserta didik, b) penampilan di kelas, c¢) membuka pelajaran, d)
penggunaan strategi diskoveri inkuiri, €) mengekplorasi siswa, f) mengelaborasi
siswa, g) melakukan konfirmasi, h) menutup pembelajaran, i) melaksanakan
ulangan, j) melaksanakan remedial dan k) laporan hasil belajar.

2.3.  Motivasi

2.3.1. Konsep Motivasi

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di

dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak

yang telah menjadi aktif. Menurut Robbins (2002: 55) “motivasi adalah keinginan
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untuk melakukan sesuatu dan menentukan kemampuan bertindak untuk memuaskan
kebutuhan individu”.

Slamet dalam Kaliri (2008: 22) menjelaskan bahwa “motivasi adalah proses
psikologis yang mendasar dan merupakan salah satu unsur yang dapat menjelaskan
perilaku seseorang”. Berdasarkan pengertian ini tampak bahwa motivasi berhubungan
dengan kekuatan atau dorongan yang berada di dalam diri manusia dan tidak terlihat
dari luar. Dengan demikian kiranya dapat dimengerti bahwa tidaklah mudah utuk
mempelajari motivasi itu karena motivasi tidak dapat dilihat, bahkan adakalanya
tidak disadari, motivasi yang berbeda bisa saja tampil dalam bentuk tingkah laku
yang sama, dan sebuah tingkah laku bisa dilandasi oleh beberapa motivasi sekaligus.

Sementara itu Sardiman (2011: 74) mengemukakan bahwa motivasi
merupakan sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergelayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau
keinginan.

Pendapat yang lain dikemukakan oleh Hasibuan (2003: 95), “motif adalah
suatu perangsang keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang;
setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai”. Hasibuan juga mengutip
pendapat Harold Koontz yang mengartikan bahwa “motivations refers to the drive

and effort to satisfy a want or goal” motivasi mengacu pada dorongan dan usaha
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untuk memuaskan suatu kebutuhan atau mencapai suatu tujuan. Dari berbagai

pendapat tersebut dapat dirumuskan bahwa motivasi adalah suatu energi di dalam diri

seseorang yang mempengaruhi atau mendorongnya untuk berperilaku atau bertindak
untuk mencapai suatu tujuan, baik disadari maupun tidak.

Dimyati dan Mudjiono (2013: 86) menggolongkan motivasi menjadi dua jenis
a. Motivasi primer, adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-

motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia.

b. Motivasi sekunder, adalah motivasi yang dipelajari. Perilaku manusia tidak hanya
terpengaruh oleh faktor biologis saja, tetapi juga faktor-faktor sosial.

Maknun (2012: 37) membedakan motivasi menjadi dua yaitu: (1) motivasi
intrinsik yaitu motivasi yang datang dari dalam diri individu itu sendiri. (2) motivasi
ekstrinsik yaitu motivasi yang datang dari lingkungan. Senada dengan pendapat
Maknun, Sardiman (2011: 89) menjelaskan bahwa :

a. Motivasi intrinsik, adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Yang termasuk faktor intrinsik adalah kepribadian,
sikap, pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapan serta cita-cita.

b. Motivasi ekstrinsik, adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
perangsang dari luar. Yang termasuk faktor ekstrinsik adalah pengaruh pimpinan,
kolega, teman sejawat, tuntutan organisasi atau tugas dan faktor lain yang sangat

kompleks.



28

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu : (1) kebutuhan, (2)
dorongan, dan (3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan (Dimyati, 2013:
80). Sardiman (2007:74) menguatkan pendapat ini dengan menyatakan bahwa
motivasi akan selalu berkait dengan soal kebutuhan. Sebab seseorang akan terdorong
melakukan sesuatu bila merasa ada suatu kebutuhan. Kebutuhan ini timbul karena
adanya keadaan yang tidak seimbang, tidak serasi atau rasa ketegangan yang
menuntut suatu kepuasan.

2.3.2. Teori Motivasi

Menurut Hasibuan (2003: 103) teori motivasi dikelompokkan menjadi dua,

yakni :

1. Teori Kepuasan (Content Theory)
Teori ini mendasarkan pendekatannya atas faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan
individu yang menyababkanya bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu.
Pada dasarnya teori ini mengemukakan bahwa seseorang akan bertindak
(bersemangat bekerja) untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan (inner needs)
dan kepuasannya. Semakin tinggi standar kebutuhan dan kepuasan yang
diinginkan, maka semakin giat orang itu bekerja. Teori kepuasan yang dikenal

selama ini antara lain :
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1) Teori Motivasi Klasik olen F.W. Taylor
Menurut teori motivasi klasik (teori kebutuhan tunggal), para pekerja hanya
dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan biologis saja. Kebutuhan biologis
adalah kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan
hidup seseorang. Kebutuhan ini terpenuhi jika gaji atau upah yang diberikan
cukup besar. Jadi jika gaji atau upah karyawan dinaikkan maka semangat
bekerja mereka akan meningkat.
2) Teori Hierarki Kebutuhan oleh A.H. Maslow
Hierarki kebutuhan menurut Maslow adalah sebagai berikut :
a. Kebutuhan badaniah (fisiologis), meliputi kebutuhan akan sandang,
pangan dan pemuasan seksual.
b. Kebutuhan akan keamanan (security), yakni rasa aman, bebas dari rasa
takut dan kecemasan
c. Kebutuhan sosial, kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain,
perasaan akan dihormati, kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan akan
perasaan ikut serta.
d. Kebutuhan akan penghargaan berupa kebutuhan akan harga diri dan
pandangan baik dari orang lain terhadap kita.
e. Kebutuhan akan kepuasan diri, yakni kebutuhan untuk mewujudkan diri

yaitu kebutuhan mengenai nilai dan kepuasan dari pekerja.
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3) Teori Tiga Kebutuhan oleh Mc. Clelland

Mc. Clelland mengelompokkan tiga kebutuhan manusia yang dapat

memotivasi gairah bekerja, yaitu :

a. Kebutuhan akan prestasi : dorongan untuk unggul, untuk mencapai
sederetan standar guna meraih kesuksesan.

b. Kebutuhan akan kekuasaan : kebutuhan untuk membuat orang lain
berperilaku dengan cara yang diinginkan

c. Kebutuhan akan afiliasi : hasrat akan hubungan persahabatan dan
kedekatan antar personal.

2. Teori Proses ( Process Theory)

Teori motivasi ini merupakan proses “sebab dan akibat” bagaimana
seseorang bekerja serta hasil apa yang akan diperolehnya. Hasil yang dicapai
tercermin dalam bagaimana proses kegiatan yang dilakukan seseorang hari ini
merupakan kegiatan hari kemarin. Teori motivasi proses yang dikenal, antara lain:
1) Teori Harapan (Expectancy Theory)

Teori ini dikemukakan oleh Victor H. VVroom yang menyatakan bahwa
kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat tergantung dari
hubungan timbal balik antara apa yang ia inginkan dan butuhkan dari hasil

pekerjaan itu.
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2) Teori Keadilan (Equity Theory)
Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari perilaku dengan
pemberian kompensasi.
3) Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory)

Keadilan merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja

seseorang, jadi atasan harus bertindak adil terhadap semua bawahanya.
2.3.3. Indikator Pengukuran Motivasi

Maknun (2012: 40) menyatakan bahwa meskipun motivasi merupakan suatu
kekuatan, namun tidaklah merupakan suatu substansi yang dapat kita amati. Yang
dapat kita lakukan ialah mengidentifikasi beberapa indikatornya, antara lain : 1)
durasi kegiatanya (berapa lama kemampuan penggunaan waktu untuk melakukan
kegiatan), 2) frekuensi kegiatanya ( berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode
waktu tertentu), 3) persistensinya ( ketetapan dan kelekatan) pada tujuan kegiatan, 4)
ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi rintangan dan kesulitan
untuk mencapai tujuan, 5) devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga,
pikiran bahkan jiwanya ) untuk mencapai tujuan, 6) tingkatan aspirasinya (maksud,
rencana, cita-cita, sasaran atau target dan idolanya) yang hendak dicapai dengan
kegiatan yang dilakukan, 7) tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output
yang dicapai dari kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau
tidak), 8) arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike, positif atau

negatif).
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Menurut Sardiman (2011: 83) motivasi yang ada pada diri setiap orang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 1) tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus
menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai), 2) ulet
menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), 3) menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah, 4) lebih senang bekerja mandiri, 5) cepat bosan pada
tugas-tugas yang rutin, 6) dapat mempertahankan pendapatnya, 7) tidak mudah
melepaskan hal yang diyakini, dan 8) senang mencari dan memecahkan masalah soal-
soal.

Untuk mengukur motivasi kerja guru dalam penelitian ini digunakan indikator
pengukuran yang diturunkan dari teori tiga kebutuhan oleh Mc. Clelland. Indikator
tersebut adalah 1) kebutuhan akan prestasi, 2) kebutuhan akan kekuasaan dan 3)
kebutuhan akan afiliasi. Indikator ini dipilih karena dirasa kebutuhan akan dapat
memotivasi gairah bekerja guru.
2.4.Kepemimpinan Kepala Sekolah
2.4.1. Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah

Setiap organisasi harus ada pemimpinnya, yang secara ideal dipatuhi dan
disegani bawahannya. Organisasi tanpa pemimpin akan kacau balau. Oleh karena itu,
harus ada seorang pemimpin yang memerintah dan mengarahkan bawahannya untuk
mencapai tujuan individu, kelompok dan organisasi.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan

yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Menurut Sutomo (2010:
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80)kepemimpinan pada hakekatnya adalah ilmu dan seni untuk mempengaruhi dan
mengarahkan orang/ bawahan/ pengikut/ pendukung dengan cara membangun
kepatuhan, kesetiaan, kepercayaan, hormat dan bekerja sama dengan penuh semangat
dalam mencapai tujuan organisasi. Pendapat Yaverbaum and Sherman yang dikutip
oleh Usman (2009: 281) , “Leadership is act of gaining cooperation from people in
order to accomplish something” (kepemimpinan adalah tindakan mendapatkan kerja
sama dari orang untuk mencapai sesuatu). Sejalan dengan pendapat tersebut,
Ivancevich et all (2006: 194) medefinisikan bahwa “kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi orang lain untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi yang
relevan. Jadi kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah untuk
mengarahkan membimbing dan membina semua sumber daya yang ada di sekolah
untuk mencapai tujuan sekolah.
2.4.2. Teori Kepemimpinan

Teori kepemimpinan terdiri atas teori kepemimpinan Kklasik dan teori
kepemimpinan modern. Berikut akan dijabarkan beberapa contoh dari kedua jenis
teori tersebut (Usman, 2009: 286-313).
1. Teori Klasik

1) Gaya Kepemimpinan Model Taylor (1911)
Taylor yang dikenal sebagai Bapak Manajemen IImiah menemukan gaya

kepemimpinan dalam memimpin perusahaan untuk meningkatkan hasil kerja
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adalah dengan meningkatkan teknik atau metode kerja, akibatnya manusia
dianggap sebagai mesin.

2) Gaya Kepemimpinan Model Mayo (1920)
Mayo berpendapat bahwa dalam memimpin selain mencari teknik atau
metode kerja terbaik, juga harus memperhatikan perasaan dan hubungan
manusiawi yang baik.

3) Studi Ohio (1945)
Studi ini merumuskan kepemimpinan sebagai suatu perilaku seseorang yang
mengarah pada pencapaian tujuan tertentu yang terdiri atas dua dimensi, yaitu
struktur pembuatan inisiatif (pemimpin yang berorientasi pada pencapaian
tugas) dan perhatian (pemimpin yang memperhatikan hubungan manusiawi
dengan bawahannya).

2. Teori Modern

1) Teori Pendekatan Sifat (Traits Approach Theory)
Teori ini bertolak pada sifat seseorang sebagai pusat kepemimpinan. Sifat-
sifat yang harus dimiliki oleh pemimpin efektif antara lain adalah K11 yaitu :
ketakwaan, kejujuran, kecerdasan, keikhlasan, kesederhanaan, keluasan
pandangan, komitmen, keahlian, keterbukaan, keluasan hubungan sosial,

kedewasaan dan keadilan.
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2) Teori Pendekatan Perilaku (Behavioral Approach Theory)

Teori ini merupakan revisi dari teori sifat dengan dasar bahwa perilaku dapat

dipelajari maka pemimpin dapat dilatih dengan perilaku kepemimpinan yang

tepat agar menjadi pemimpin efektif.
3) Teori Pendekatan Kontingensi (Contingency Approach Theory)

Teori ini menggambarkan bahwa gaya kepemimpinan yang ideal tergantung

dari pemimpinnya sendiri, dukungan pengikutnya dan situasi yang kondusif.
2.4.3. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah mempunyai kedudukan yang strategis dalam mengelola dan
mengembangkan sumber daya sekolah terutama mendayagunkan guru dalam
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, seorang
kepala sekolah harus memiliki kompetensi : 1) merumuskan visi, 2) merencanakan
program, 3) komunikasi dan kerja sama, 4) hubungan masyarakat, 5) mengelola
sumber daya sekolah, 6) pengambilan keputusan dan 7) mengelola konflik (Wahyudi,
2009: 36).

Indikator kepala sekolah yang efektif secara umum dapat diamati dari tiga hal
pokok sebagai berikut: (1) komitmen terhadap visi sekolah dalam menjalankan tugas
dan fungsinya; (2) menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam mengelola dan
memimpin sekolah; dan (3) senantiasa memfokuskan kegiatannya terhadap

pembelajaran dan kinerja guru di kelas (Greenfield dalam Mulyasa, 2013: 19).
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Permendiknas Rl Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah menyebutkan standar kompetensi yang harus dimiliki kepala
sekolah adalah: 1) kompetensi kepribadian, 2) kompetensi manajerial, 3) kompetensi
kewirausahaan, 4) kompetensi supervisi dan 5) kompetensi sosial.

Indikator kepemimpinan kepala sekolah yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah indikator yang telah disebutkan dalam Permendiknas Rl Nomor
13 Tahun 2007.
2.5.Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini disusun berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya

dengan hasil sebagai berikut :



Tabel 2.1.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

No. Peneliti, Tahun, Judul Variabel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 |H Muhammad Arifin | X;: Kompetensi Competence and organizational | 1.variabel dependen | 1.analisis data
(2014) X,: Motivasi culture affect positively and kinerja guru menggunakan
“The Influence of | X3: Budaya Organisasi | insignificantly ~ teacher  job | 2. pengumpulan data metode SEM
Competence, Motivation, | Y; :Kepuasan Kerja satisfaction. While, job menggunakan dengan bantuan
and Organisational Guru motivation affects positively and kuesioner program AMOS.
Culture to High School | Y,: Kinerja Guru significantly teacher job | 3.indikator . menggunakan
Teacher Job Satisfaction satisfaction, but it did not give pengukuran kinerja variabel
and Performance” any significant effect on teacher guru berdasarkan intervening
performance. Competence and permendiknas no yakni  kepuasan
job satisfaction affect positively 16 tahun 2007 kerja guru
and significantly teacher .hasil  penelitian
performance, in fact tidak signifikan

organizational culture just has
positive but insignificant effect to
job satisfaction.

Sutriyantono, Abdullah,
Thamrin, Rubin, Bibin

(2013)

“The Relationship
Between Teacher
Professional Attitude,

Work Motivation, Along
With Organizational
Culture Towards Teacher
Performance.”

Xi:

Xs:
Xs:

Y:

Sikap Professional
Guru

Motivasi Kerja
Budaya Organisasi
Kinerja Guru

There is a strong linear and
significant relationship between
all variables tested in the study:
theacher’s attitude to their
performance Y=21.821 +
0.883X;, work motivation to
teacher performance revealed
regression coefficient of Y = 21
585 + 0.913X,, organizational
culture and teacher performance
with the regression equation Y =

. variabel

independen
motivasi kerja dan
dependen kinerja
guru

. teknik

pengumpulan data
menggunakan
kuesioner
penilaian diri

. teknik sampling

menggunakan
random
sampling

. analisis data
menggunakan
korelasi
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18.947 + 0.898 X.

Kaliri ~ (2008)“Pengaruh | X;: Disiplin 1) Ada pengaruh yang signifikan | 1. variabel 1. pengambilan
Disiplin  dan  Motivasi | X,: Motivasi Kerja disiplin kerja terhadap kinerja independen sampel
Kerja Terhadap Kinerja | Y: Kinerja Guru guru  SMA  Negeri di motivasi kerja dan menggunakan
Guru pada SMA Negeri di Kabupaten Pemalang dengan dependen  kinerja proporsional
Kabupaten Pemalang.” koefisien determinasi sebesar guru random

8,3% 2. teknik sampling

2) Ada pengaruh yang signifikan pengumpulan data | 2.tidak  terdapat

antara motivasi kerja terhadap menggunakan grand theory

kinerja guru SMA Negeri di kuesioner sebagai landasan

Kabupaten Pemalang dengan |3. analisis data | 3.pengukuran

koefisien determinasi sebesar menggunakan motivasi  Kerja

14,3% analisis  statistik berdasarkan

3) Ada pengaruh yang signifikan dan regresi linear faktor intrinsik

antara disiplin dan motivasi berganda dan ekstrinsik

kerja secara bersama-sama

terhadap kinerja guru SMA

Negeri di Kabupaten

Pemalang dengan koefisien

determinasi sebesar 21,5%.
Pratiwi Suryani Dewi | X;: Motivasi Kerja 1) Terdapat pengaruh motivasi | 1. variabel 1. pemilihan
(2013) “Pengaruh | X,: Kepuasan Kerja kerja terhadap kinerja guru. independen sampel
Motivasi Kerja, Kepuasan | X3: Kepemimpinan 2) Terdapat pengaruh kepuasan motivasi kerja dan menggunakan
Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah kerja terhadap kinerja guru. kepemimpinan simple random
Kepala Sekolah Menurut Menurut Persepsi | 3) Terdapat pengaruh kepala sekolah sampling
Persepsi Guru, dan Iklim Guru kepemimpinan kepala sekolah serta variabel | 2. tidak diketahui
Sekolah Terhadap Kinerja | X,: Iklim Sekolah terhadap kinerja guru. dependen  Kierja apakah variabel
Guru  Ekonomi  SMP | Y: Kinerja Guru 4) Terdapat pengaruh iklim guru independen
Negeri di  Kabupaten sekolah terhadap kinerja guru. | 2. teknik mempengaruhi
Wonogiri” 5) Terdapat pengaruh motivasi pengumpulan data variabel
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kerja, kepuasan kerja, menggunakan dependen secara
kepemimpinan kepala sekolah kuesioner signifikan  atau
menurut persepsi guru dan penilaian diri tidak.
iklim sekolah secara bersama- | 3. analisis data
sama terhadap Kkinerja guru menggunakan
ekonomi SMP  Negeri di analisis  statistik
Kabupaten Wonogiri. dan regresi linear
berganda
Sumarno (2009) X Kepemimpinan | 1) Terdapat pengaruh postif dan | 1. variabel . pemilihan
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah signifikan kepemimpinan independen sampel
Kepala  Sekolah  dan | X,:Profesionalisme kepala sekolah  terhadap kepemimpinan menggunakan
Profesionalisme Guru Guru kinerja guru SD  Negeri kepala sekolah dan teknik
Terhadap Kinerja Guru | Y: Kinerja Guru Kecamatan Paguyangan variabel dependen proporsional
Sekolah Dasar Negeri di sebesar 25,8% kierja guru random
Kecamatan  Paguyangan 2) Profesionalisme berpengaruh | 2. teknik sampling
Kabupaten Brebes positif dan signifikan pengumpulan data | 2. desain penelitian
terhadap kinerja guru dengan menggunakan ex post facto
koefisien determinasi sebesar kuesioner . indikator  yang
39,4 %. . analisis data digunakan untuk
3) adanya pengaruh bersama- menggunakan mengukur
sama secara positif dan analisis  statistik kepemimpinan
signifikan kepemimpinan dan regresi linear kepala sekolah
kepala sekolah dan berganda dan kinerja guru
profesionalisme guru terhadap berasal dari
kinerja guru SD  Negeri simpulan
Kecamatan Paguyangan peneliti atas
dengan koefisien determinasi teori yang
sebesar 43,8%. digunakan.
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2.6.Kerangka Pemikiran Teoritis

Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode
tertentu dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru Akuntansi adalah
prestasi yang dicapai oleh guru dalam kegiatan pengelolaan pembelajaran Akuntansi
secara efektif di sekolah.

Kinerja guru dalam kaitanya dengan mutu pendidikan harus dimulai dari
dirinya sendiri. Seorang guru dikatakan profesional apabila memiliki kemampuan
dalam mewujudkan kinerja dengan baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Kinerja guru dilihat dan diukur berdasarkan kriteria kompetensi yang dimiliki
gurudalam menunjang tugas dan perannya dalam meningkatkan pendidikan.
Kompetensi yang harus dikuasai seorang guru profesional terdiri dari : (1)kompetensi
pedagogik, (2)kompetensi kepribadian, (3)kompetensi profesional, (4)kompetensi
sosial. Standar kompetensi guru ini telah diatur dan ditetapkan dalam Permendiknas
Nomor 16 Tahun 2007.

Kinerja guru dipengaruhi oleh tiga kelompok variabel yaitu: variabel
individu, variabel organisasi dan variabel psikologis. Dalam kaitan dengan
penelitian ini variabel individu dikelompokkan pada sub-variabel kemampuan dan
keterampilan: mental fisik (dalam hal ini kemampuan dan keterampilan dalam
memahami kurikulum), latar belakang: (keluarga, tingkat sosial, pengalaman),
demografis: (umur, etnis dan jenis kelamin). Variabel organisasi meliputi: sumber

daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan). Variabel psikologis
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meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, motivasi, kepuasan kerja dan iklim
kerja.

Pemahaman kurikulum adalah kemampuan guru membedakan, memperluas,
menerangkan, menyimpulkan, memberi contoh, mengklasifikasikan konsep-konsep
kurikulum yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan. Pemahaman kurikulum
meliputi dimensi komponen kurikulum, pengembangan kurikulum dan implementasi
kurikulum. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam
pembelajaran, maka guru perlu memahami kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
diterapkan. Semakin tinggi dan baik pemahaman guru terhadap kurikulum akan
semakin meningkatkan Kinerja guru.

Motivasi adalah suatu energi dari dalam diri seseorang yang mempengaruhi
atau mendorongnya untuk bertindak demi mencapai suatu tujuan. Beberapa hal yang
membangkitkan motivasi kerja guru diantaranya adalah upah yang layak, suasana
kerja yang menyenangkan, kesempatan untuk berkembang, kebutuhan akan
pengakuan dan kebutuhan untuk berprestasi. Dengan adanya motivasi kerja yang
tinggi maka tujuan yang diinginkan juga dapat tercapai. Sehingga untuk dapat
meningkatkan kinerja guru diperlukan motivasi kerja yang tinggi.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah untuk
mengarahkan, membimbing dan membina semua sumber daya yang ada di sekolah
untuk mencapai tujuan sekolah. Kemampuan kepala sekolah dalam memahami dan
mengimplementasikan manajemen kepemimpinan dan tugas yang dibebankan

kepadanya termasuk dalam membuat berbagai kebijakan akan memberikan dampak
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pada kinerja sumber daya yang ada di sekolah termasuk guru. Semakin baik
kepemimpinan kepala sekolah semakin meningkat pula kinerja para guru.
Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat diskemakan melalui

gambar 2.3. di bawah ini :



Pemahaman Kurikulum
Indikator:

1. Pemahaman terhadap komponen
kurikulum

Supardi
(2014: 26-27)

2. Pengembangan komponen kurikulum
3. Implementasi komponen kurikulum

Motivasi Kerja
Indikator:

1. Kebutuhan akan prestasi
2. Kebutuhan akan kekuasaan
3. Kebutuhan akan afiliasi

Hasibuan
(2003:103)

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Indikator:

. Kompetensi kepribadian

. Kompetensi manajerial

. Kompetensi kewirausahaan
. Kompetensi supervisi

. Kompetensi sosial

Permendiknas Rl Nomor 13 Tahun

‘llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll'
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Kinerja Guru
Indikator:

1. Kompetensi pedagogik
I 2. Kompetensi kepribadian

3. Kompetensi professional
4. Kompetensi sosial

Permendiknas Nomor 16 Tahun
2007

Keterangan:

Parsial
Simultan

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran Teoritis Pengaruh Pemahaman Kurikulum,
Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
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2.7. Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Pemahaman Kurikulum, Motivasi Kerja dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Kurikulum adalah seperangkat rencana atau dokumen tertulis mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum disusun, dikembangkan dan diperbaharui sesuai dengan dinamika
perubahan kehidupan masyarakat. Karena adanya pengembangan dan pembaharuan
kurikulum maka diperlukan pemahaman terhadap kurikulum oleh guru. Pemahaman
guru terhadap kurikulum dimulai dari kerangka dasar yang melatarbelakangi
pengembangan kurikulum, standar kompetensi lulusan, standar isi, standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran, model dan media pembelajaran,
pembuatan perangkat pembelajaran, sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan.
Bagi guru yang telah memahami kurikulum diharapkan dapat mengimplementasikan
dan mengembangkan kurikulum dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
sekolah dan dapat meningkatkan kinerja guru baik di dalam maupun di luar kelas.

Di samping pemahaman terhadap kurikulum, diperlukan pula motivasi kerja
dari guru itu sendiri. Motivasi kerja seorang guru tumbuh karena adanya dorongan
dari dalam maupun dari luar diri yang digambarkan dalam keinginan-keinginan serta
adanya rasa tanggung jawab guru pada pekerjaannya untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Motivasi kerja yang tinggi akan membuat guru lebih bersemangat

dalam bekerja. Pekerjaan dan tanggung jawabnya akan dilaksanakan dengan senang
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hati karena adanya dorongan yang kuat untuk melakukanya sehingga tujuan yang
diinginkan dapat tercapai. Oleh karena itu motivasi kerja dapat mempengaruhi
kinerja guru. Motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja guru.

Faktor lain yang menentukan kinerja guru selain pemahaman kurikulum dan
motivasi kerja adalah kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki peran
penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Dengan adanya
kepemimpinan kepala sekolah yang dapat mendayagunakan sumber daya yang ada
dalam sekolah dengan baik maka hal ini akan disukai dan diterima oleh warga
sekolah termasuk guru. Dengan demikian akan ada kecenderungan untuk
meningkatkan kinerja guru dan tujuan organisasi pendidikan ini akan tercapai dengan
hasil yang lebih baik. Dengan demikian apabila dalam sebuah organisasi pendidikan
seorang guru memiliki kemampuan memahami kurikulum dengan baik, ditambah
dengan motivasi kerja yang tinggi diimbangi dengan adanya kepemimpinan kepala
sekolah yang baik pula maka akan mempengaruhi kinerja guru.

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemahaman kurikulum, motivasi
kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.
2. Pengaruh Pemahaman Kurikulum Terhadap Kinerja Guru

Pemahaman kurikulum adalah kemampuan guru membedakan, memperluas,
menerangkan, menyimpulkan, memberi contoh, mengklasifikasikan konsep-konsep
kurikulum yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan. Pemahaman kurikulum
meliputi dimensi komponen kurikulum, pengembangan kurikulum dan implementasi

kurikulum. Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam
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melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam pembelajaran, mulai dari
perencanaan program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran sampai dengan
penilaian dan evaluasi pembelajaran. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dalam pembelajaran, maka guru perlu memahami kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang diterapkan. Semakin tinggi dan baik pemahaman guru terhadap
kurikulum akan semakin meningkatkan Kkinerja guru. Sehingga diduga pemahaman
guru akan kurikulum merupakan salah satu faktor yang berpengaruh secara positif
terhadap Kkinerja guru.
H2: Pemahaman kurikulum berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja guru.
3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Motivasi adalah suatu energi dari dalam diri seseorang yang mempengaruhi
atau mendorongnya untuk bertindak demi mencapai suatu tujuan. Dalam konsep
manajemen, motivasi yang timbul pada diri seseorang didorong adanya kebutuhan.
Beberapa hal yang membangkitkan motivasi kerja guru diantaranya adalah upah yang
layak, suasana kerja yang menyenangkan, kesempatan untuk berkembang, kebutuhan
akan pengakuan dan kebutuhan untuk berprestasi. Dengan adanya motivasi kerja
yang tinggi maka tujuan yang diinginkan juga dapat tercapai. Sehingga untuk dapat
meningkatkan kinerja guru diperlukan motivasi kerja yang tinggi. Dengan demikian
diduga terdapat pengaruh positif motivasi terhadap kinerja guru.
H3: Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja

guru.
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4. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah untuk
mengarahkan, membimbing dan membina semua sumber daya yang ada di sekolah
untuk mencapai tujuan sekolah. Kemampuan kepala sekolah dalam memahami dan
mengimplementasikan manajemen kepemimpinan dan tugas yang dibebankan
kepadanya termasuk dalam membuat berbagai kebijakan akan memberikan dampak
pada kinerja sumber daya yang ada di sekolah termasuk guru. Semakin baik
kepemimpinan kepala sekolah semakin meningkat pula kinerja para guru. Dengan
demikian diduga terdapat pengaruh positif kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja
guru.
H4: Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap Kkinerja guru.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh
karena adanya hubungan sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel
yang mempengaruhi) dan dependen atau yang dipengaruhi (Sugiyono, 2011:62).
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, karena
pengujian variabel yang akan dilakukan menekankan pada pengujian teori melalui
pengukuran variabel dengan angka dan analisis data yang dipakai menggunakan
prosedur statistik dengan bantuan SPSS.
3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru mata pelajaran produktif
Akuntansi SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Semarang
yang berjumlah 30 orang. Sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari populasi
untuk menghindari kesalahan yang relatif kecil atau disebut dengan sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2011:126).

Daftar guru mata pelajaran produktif Akuntansi SMK di Kabupaten Semarang

disajikan dalam tabel 3.1. berikut ini :
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Daftar Guru SMK Program Bisn-irsassagl\./}énajemen Se-Kabupaten Semarang
No. Nama Sekolah Jumlah Guru

1 | SMK Kanisius Ungaran 5
2 | SMK Widya Praja Ungaran 7
3 | SMK Perintis 29 Ungaran 2
4 | SMK Tarunatama Getasan 2
5 | SMK Islam Sudirman 1 Ambarawa 3
6 | SMK Masehi PSAK Ambarawa 11

Jumlah 30

Sumber : Data primer yang diolah

3.3.Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas tiga variabel bebas yaitu pemahaman kurikulum

(X1), motivasi kerja (X;) dan kepemimpinan kepala sekolah (X3) serta satu variabel
terikat yaitu kinerja guru ().
3.3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
I. Variabel bebas (independen), yang terdiri dari :

1. Pemahaman Kurikulum (X3)

Pemahaman kurikulum merupakan kemampuan guru untuk
menerangkan, mengklasifikasikan, mengembangkan dan
mengimplementasikan  konsep-konsep  kurikulum yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan untuk mewujudkan

tujuan pendidikan nasional.
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Pemahaman terhadap kurikulum dapat diukur melalui indikator sebagai

berikut :

1) Pemahaman terhadap komponen kurikulum

2) Pengembangan komponen kurikulum

3) Implementasi komponen kurikulum

Untuk mengukur pemahaman kurikulum digunakan skala likert lima poin

dengan elternatif pilihan jawaban dan skor sebagaimana dijelaskan pada tabel 3.2.

berikut :
Tabel 3.2.
Preferensi Jawaban Kuesioner Variabel Pemahaman Kurikulum
Preferensi Jawaban Skor

— Tidak Memahami (TM)
— Kurang Memahami (KM)
— Cukup Memahami (CM)
— Memahami (M)

— Sangat Memahami (SM)

OB~ W DN PP

2. Motivasi Kerja (X5)
Motivasi kerja adalah suatu energi di dalam diri seseorang Yyang
mempengaruhi atau mendorongnya untuk berperilaku atau bertindak demi
mencapai suatu tujuan, baik disadari maupun tidak.
Motivasi kerja diukur melalui indikator sebagai berikut :
1) Kebutuhan akan prestasi

2) Kebutuhan akan kekuasaan
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3) Kebutuhan akan afiliasi

Untuk mengukur motivasi kerja digunakan skala likert lima poin
dengan elternatif pilihan jawaban dan skor sebagaimana dijelaskan pada tabel
3.3 berikut :

Tabel 3.3.

Preferensi Jawaban Kuesioner Variabel Motivasi Kerja
Preferensi Jawaban Skor

— Sangat Rendah (SR)
— Rendah (R)

— Cukup (C)

— Tinggi (T)

— Sangat Tinggi (ST)

g~ wWwDN

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X3)
Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah untuk
mengarahkan membimbing dan membina semua sumber daya yang ada di
sekolah untuk mencapai tujuan sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah diukur melalui indikator sebagai berikut :
1) Kompetensi kepribadian
2) Kompetensi manajerial
3) Kompetensi kewirausahaan
4) Kompetensi supervisi

5) Kompetensi sosial
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Untuk mengukur kepemimpinan kepala sekolah digunakan skala likert lima
poin dengan elternatif pilihan jawaban dan skor sebagaimana dijelaskan pada

tabel 3.4. berikut :

Tabel 3.4.
Preferensi Jawaban Kuesioner Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
Preferensi Jawaban Skor

— Tidak Setuju (TS)
— Kurang Setuju (KS)
— Agak Setuju (AS)
— Setuju (S)

— Sangat Setuju (SS)

g~ W DN P

Il. Variabel terikat (dependen), yaitu Kinerja guru
Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama
periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Kinerja guru diukur melalui indikator yang diturunkan dari Permendiknas Nomor
16 Tahun 2007 tentang standar kompetensi guru yang terdiri dari :
1) kompetensi pedagogik
2) kompetensi kepribadian
3) kompetensi profesional

4) kompetensi sosial
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Untuk mengukur Kinerja guru digunakan skala likert lima poin dengan elternatif

pilihan jawaban dan skor sebagaimana dijelaskan pada tabel 3.5. berikut :

Tabel 3.5.
Preferensi Jawaban Kuesioner Variabel Kinerja Guru
Preferensi Jawaban Skor
— Tidak Baik (TB)

— Kurang Baik (KB)
— Cukup Baik (CB)
— Baik (B)

— Sangat Baik (SB)

g~ w PN

3.4.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penyebaran kuesioner yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2011:192). Teknik pengumpulan data ini dinilai cukup efektif
untuk mengumpulkan data mengenai variabel pemahaman kurikulum, motivasi kerja,
kepemimpinan kepala sekolah serta kinerja guru.

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup, sehingga responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan oleh

peneliti. Untuk pengukurannya digunakan skala likert lima poin.



3.5.Analisis Uji Instrumen

3.5.1. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Cara

menghitung validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan denganmenggunakan

alat bantu SPSS for Windows release versi 19.Apabila hasil skor butir pernyataan

dalam instrumen berkorelasi positif dengan skor kontruk maka instrumen dapat

dikatakan valid atau hasil tabel Correlations menunjukkan signifikansi < 0,05.

Berikut disajikan hasil uji validitas masing-masing pernyataan pada setiap

variabel.

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Angket Penelitian
Pemahaman Kurikulum

Nilai

Indikator Pernyataan Signifikansi Validitas
Pemahaman terhadap 1 0.000 Valid
Komponen Kurikulum 2 0.003 Valid

3 0.027 valid
Pengembangan Komponen 4 0.002 valid
Kurikulum 5 0.000 valid

6 0.000 valid

7 0.001 valid
Implementasi Komponen 8 0.019 valid
Kurikulum 9 0.000 valid

10 0.412 Tidak valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2015.
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan SPSS windows release
versi 19 pada tabel 3.3. menunjukkan bahwa dari 10 pernyataan, dinyatakan valid
sebanyak 9 dan 1 pernyataan lain yakni pernyataan nomor 10 dikatakan tidak valid
karena nilai signifikansi > 0,05.

Pernyataan yang tidak valid harus diperbaiki atau dibuang (Sugiyono,
2011:174).Dalam penelitian ini, pernyataan yang tidak valid akan dibuang dan tidak
dipakai dalam angket penelitian selanjutnya, karena pernyataan lain pada indikator
yang sama masih dapat mewakili untuk mengukur variabel pemahaman kurikulum.

Sehingga hanya 9 pernyataan yang dapat digunakan sebagai alat ukur dalam

penelitian.
Tabel 3.7.
Hasil Uji Validitas Angket Penelitian
Motivasi Kerja
: Nilai -
Indikator Pernyataan Signifikansi Validitas
Kebutuhan akan prestasi 11 0.014 Valid
12 0.000 Valid
13 0.156 Tidak Valid
14 0.001 Valid
Kebutuhan akan kekuasaan 15 0.539 Tidak Valid
16 0.000 Valid
17 0.210 Tidak Valid
18 0.003 Valid
Kebutuhan akan afiliasi 19 0.003 Valid
20 0.000 Valid
21 0.019 Valid
22 0.087 Tidak Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2015.
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Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan SPSS windows release
versi 19 pada tabel 3.4 menunjukkan bahwa dari 12 pernyataan, dinyatakan valid
sebanyak 8 dan 4 pernyataan lain yakni pernyataan nomor 13, 15, 17 dan 22
dikatakan tidak valid karena nilai signifikansi > 0,05. Seluruh butir yang tidak valid
akan dibuang, karena pernyataan lain pada indikator yang sama masih dapat mewakili
untuk mengukur indikator dari variabel motivasi kerja. Sehingga hanya 8 pernyataan
yang akan digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Angket Penelitian
Kepemimpinan Kepala Sekolah

: Nilai -

Indikator Pernyataan Signifikans Validitas
Kompetensi Kepribadian 23 0.000 Valid
24 0.002 Valid
25 0.000 Valid
26 0.000 Valid
Kompetensi Manajerial 27 0.000 Valid
28 0.000 Valid
29 0.000 Valid
Kompetensi Kewirausahaan 30 0.000 Valid
31 0.000 Valid

32 0.077 Tidak Valid
Kompetensi Supervisi 33 0.000 Valid
34 0.000 Valid

35 0.221 Tidak Valid
Kompetensi Sosial 36 0.002 Valid
37 0.000 Valid
38 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2015.
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Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan SPSS windows release
versi 19 pada tabel 3.5 menunjukkan bahwa dari 16 pernyataan, dinyatakan valid
sebanyak 14 dan 2 pernyataan lain yakni pernyataan nomor 32 dan 35 dikatakan tidak
valid karena nilai signifikansin > 0,05. Seluruh butir yang tidak valid akan dibuang,
karena pernyataan lain masih dapat mewakili untuk mengukur indikator dari variabel
kepemimpinan kepala sekolah. Sehingga hanya 14 pernyataan yang akan digunakan

sebagai alat ukur dalam penelitian.



Tabel 3.9

Hasil Uji Validitas Angket Penelitian
Kinerja Guru

Indikator Pernyataan | NilaiSignifikansi Validitas
Kompetensi Pedagogik 39 0.004 Valid
40 0.574 Tidak Valid
41 0.003 Valid
42 0.007 Valid
43 0.483 Tidak Valid
44 0.642 Tidak Valid
45 0.000 Valid
46 0.962 Tidak Valid
47 0.036 Valid
48 0.837 Tidak Valid
49 0.020 Valid
Kompetensi Kepribadian 50 0.040 Valid
51 0.001 Valid
52 0.001 Valid
53 0.001 Valid
54 0.010 Valid
55 0.018 Valid
56 0.003 Valid
Kompetensi Sosial 57 0.000 Valid
58 0.002 Valid
59 0.005 Valid
60 0.003 Valid
Kompetensi Profesional 61 0.003 Valid
62 0.035 Valid
63 0.499 Tidak Valid
64 0.012 Valid
65 0.009 Valid
66 0.006 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2015.
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Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan SPSS windows release
versi 19 pada tabel 3.6 menunjukkan bahwa dari 28 pernyataan, dinyatakan valid
sebanyak 22 dan 6 pernyataan lain yakni penyataan nomor 40, 43, 44, 46, 48 dan 63
dikatakan tidak valid karena nilai signifikansin > 0,05. Seluruh butir yang tidak valid
akan dibuang, karena pernyataan lain masih dapat mewakili untuk mengukur
indikator dari variabel kinerja guru. Sehingga hanya 22 pernyataan yang akan
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

3.5.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2011: 168).Ghozali (2011:47) menyatakan
bahwa suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.Reliabilitas
dihitung dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Menurut Nunnaly dalam
Imam Ghozali (2011:48), instrumen dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha> 0,70.

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan pada masing-masing variabel

dengan hasil sebagai berikut.
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Tabel 3.10.
Hasil Uji Reliabilitas Angket Penelitian
Pemahaman Kurikulum

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.882 .876 10

Sumber: Data primer yang diolah, 2015.

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan SPSS windows release
versi 19 pada variabel pemahaman kurikulum (X1) didapatkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,876 atau 86,7% lebih besar dari 0,70 atau 70% sehingga butir soal
dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.11

Hasil Uji Reliabilitas Angket Penelitian
Motivasi Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.837 .838 12

Sumber: Data primer yang diolah, 2015.

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan SPSS windows release
versi 19 pada variabel motivasi kerja (X2) didapatkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,838 atau 83,8% lebih besar dari 0,70 atau 70% sehingga butir soal

dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian
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Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas Angket Penelitian
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.961 .962 16

Sumber: Data primer yang diolah, 2015

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan SPSS windows release
versi 19 pada variabel kepemimpinan kepala sekolah (X3) didapatkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,962 atau 96,2% lebih besar dari 0,70 atau 70% sehingga
butir soal dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.13

Hasil Uji Reliabilitas Angket Penelitian
Kinerja Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.884 .888 28

Sumber: Data primer yang diolah, 2015

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan SPSS windows release
versi 19 pada variabel kinerja guru () didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,888 atau 88,8% lebih besar dari 0,70 atau 70% sehingga butir soal dikatakan

reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.
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3.6.Analisis Data
3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2011:199). Analisis statistik deskriptif yang dipakai
adalah deskripsi persentase, digunakan untuk mendeskripsikan variabel kinerja guru,
pemahaman kurikulum, motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah.

Untuk menentukan kriteria penilaian pada variabel pemahaman kurikulum,
maka disusun pedoman penilian sebagai berikut.

1. Skor maksimal = (9x5)=45
2. Skor minimal =(9x1)=9
3. Rentang =(45-9)+1=37

4. Jarak pengukuran =5

5. Interval =37/ 5 = 17,4 dibulatkan 8
Tabel 3.14
Pemahaman Kurikulum
No. Interval Kategori
1. 41 - 48 Sangat Baik
2. 33 —-40 Baik
3. 25 — 32 Cukup Baik
4, 17 — 24 Tidak Baik
5 9 - 16 Sangat Tidak Baik

Sumber: Data primer yang diolah, 2015
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Untuk menentukan kriteria penilaian pada variabel motivasi kerja, maka disusun

pedoman penilian sebagai berikut.

1.Skor maksimal =(8x5)=140
2.Skor minimal =(@8x1)=8
3.Rentang =(40-8)+1=33
4.Jarak pengukuran =5
5.Interval = 33/ 5 = 6.6 dibulatkan 7
Tabel 3.15
Motivasi Kerja
No. Interval Kategori
1. 36 —42 Sangat Tinggi
2. 29 -35 Tinggi
3. 22 — 28 Cukup Tinggi
4. 15 - 21 Rendah
5 8 - 14 Sangat Rendah

Sumber: Data primer yang diolah, 2015
Untuk menentukan kriteria penilaian pada variabel kepemimpinan kepala

sekolah, maka disusun pedoman penilian sebagai berikut.

1. Skor maksimal = (14 x5)=70

2. Skor minimal =(14x1)=14

3. Rentang =(70-14)+1=57
4. Jarak pengukuran =5

5. Interval =57/5=11,4 dibulatkan 12



Tabel 3.16

Kepemimpinan Kepala Sekolah
No. Interval Kategori
1. 62 —72 Sangat Baik
2. 50 -61 Baik
3. 38 — 49 Cukup Baik
4. 26 — 37 Tidak Baik
5 14 — 25 Sangat Tidak Baik

Sumber: Data primer yang diolah, 2015
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Untuk menentukan kriteria penilaian pada variabel kinerja guru, maka disusun

pedoman penilian sebagai berikut.

1. Skor maksimal = (22 x5)=110
2. Skor minimal =(22x1)=22
3. Rentang =(110-22)+1=189

4. Jarak pengukuran =5

5. Interval =89/ 5 = 17,8 dibulatkan 18
Tabel 3.17
Kinerja Guru

No. Interval Kategori

1. 93 -110 Sangat Baik

2. 75 —92 Baik

3. 57 — 74 Cukup Baik

4. 39 - 56 Tidak Baik

5 22 — 38 Sangat Tidak Baik

Sumber: Data primer yang diolah, 2015
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3.6.2. Analisis Statistik Inferensial
3.6.2.1. Uji Persyaratan
Analisis uji persyaratan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahuiapakah
data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan teknik yang
telah direncanakan. Uji persyaratan ini meliputi :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan Kkriteria nilai
signifikansi hasil perhitungan lebih besar dari taraf alpha (a) 0,05 atau 5%. Jika
nilai signifikan lebih besar dari a = 5% maka data berdistribusi normal dan
sebaliknya jika lebih kecil dari o = 5%data tidak berdistribusi normal.
2) Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau belum. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi
apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik.
3.6.2.2.Uji Asumsi Klasik
1) Uji multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
yang kuat di antara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam
pembentukan model.Dilihat dariTolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)

kita dapat mengatahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi. Pertama,
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jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka model penelitian terbebas dari
Multikoliniearitas. Kedua, jika nilai Tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka model
penelitian tersebut terdapat multikoliniearitas.
2) Uji heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residualsatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas dapat
diketahui dari nilai signifikan korelasi Rank Spearman antara masing-masing
variabel independen dengan residualnya. Jika nilai signifikan lebih besar dari o
(5%) maka tidak terdapat Heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika lebih kecil dari
a (5%) maka terdapat Heteroskedastisitas.
3.6.3. Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda tiga prediktor dengan
variabel dependen kinerja guru (). Persamaan regresi berganda ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel pemahaman kurikulum (X1), motivasi
kerja (X2) dan kepemimpinan kepala sekolah (X3) terhadap kinerja guru ().

Rumus regresi dengan tiga variabel bebas (independen) adalah:

[ Y = a+b X+ b2X2+ b3X3+e }

Keterangan:

Y = Variabel dependen
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a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Variabel independen
e = Standar error

3.6.4. Pengujian Hipotesis
3.6.4.1.Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimaksukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Pengujian simultan (Uji F) untuk mengetahui
pengaruhpemahaman kurikulum, motivasi, dan kepemimpinan kepala sekolah secara
simultan terhadap kinerja guru di SMK Swasta di Kabupaten Semarang tahun 2015.
Variabel independen dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari a = 0,05 atau 5%.
3.6.4.2.Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2011:98). Variabel independen dinyatakan berpengaruh terhadap
variabel dependen apabila nilai signifikansi lebih kecil dari a = 0,05 atau 5%.

3.6.4.3.Koefisien Determinasi
1) Koefisien Determinasi Simultan (R?)

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin besar nilai
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R?maka semakin besar pula kemampuan variabel dependen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Koefisien determinasi keseluruhan (R?) digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi yang diberikan oleh variabel
pemahaman kurikulum, motivasi, dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru SMK Swasta di Kabupaten Semarangtahun 2015 secara simultan.

2) Analisis Koefisien Determinasi Parsial (%)

Koefisien determinasi parsial (r’) digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi yang diberikan oleh masing-masing variabel X (pemahaman kurikulum,
motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah) terhadap Y (kinerja guru) secara
parsial. Uji koefisien determinasi parsial akan dilakukan melalui bantuan program
SPSS dengan melihat output pada tabel coefficients. Cara pengukurannya yaitu
dengan menguadratkan nilai correlations parsial dalam tabel kemudian diubah dalam

bentuk persentase.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian
ini, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif dan signifikan pemahaman kurikulum, motivasi kerja dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK Bidang Keahlian
Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Semarang sebesar 82,7%.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan pemahaman kurikulum terhadap kinerja guru
SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Semarang sebesar
18,84%.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMK
Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Semarang sebesar 20,43%.

4. Ada pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupaten

Semarang sebesar 21,62%.

97
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5.2.Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam hal
penggunaan metode dan media pembelajaran masih kurang sehingga guru
hendaknya meningkatkan kemampuan menggunakan metode dan media
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang diterapkan untuk meningkatkan
Kinerjanya.

2. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam hal
kreativitas dan dedikasi terhadap pekerjaan masih rendah sehingga guru
hendaknya melakukan upaya untuk mengasah Kkreativitas dan meningkatkan
dedikasi terhadap pekerjaan sehingga motivasi kerja guru meningkat hingga
akhirnya kinerja guru juga dapat meningkat.

3. Kepala sekolah sebagai figur sentral di sekolah hendaknya memberikan teladan,
mengembangkan kompetensi yang dimiliki dan senantiasa memberdayakan guru
secara terus-menerus agar kinerja guru semakin baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan pengukuran Kinerja guru
berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, rekan sejawat
ataupun peserta didik, karena penelitian sebelumnya mayoritas mengukur Kkinerja
guru dengan cara self assessment (penilaian diri sendiri) sehingga nilai yang
diperoleh cenderung tinggi, padahal nilai tersebut belum tentu mencerminkan

kinerja guru yang sesungguhnya. Peneliti juga menyarankan agar peneliti
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selanjutnya melakukan penelitian lebih mendalam dengan meneliti variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Lampiran 1
Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Penelitian
Nomor | Jumlah
No. | Variabel Indikator Sub Indikator pertanya- | pertanya-
an an
1 Pemahaman | a. Pemahaman | — Pemahaman tujuan 1 1
Kurikulum terhadap pendidikan
(X1) komponen — Pemahaman muatan 2 1
kurikulum kurikulum
— Pemahaman silabus dan 3 1
kalender pendidikan
— Pengembangan silabus dan 4 1
. Pengembang RPP
-an — Merumuskan indikator 5 1
komponen pembelajaran
kurikulum — Pengembangan materi dan 6 1
bahan ajar
— Menyusun program 7 1
penilaian
. Implementa- | ~ (Ijmplementasi RPP ke 3 1
) alam pembelajaran
si komponen | Imol tasi metod
kurikulum piementast metode 9 1
pembelajaran
- Pela_tks_anaan program 10 1
penilaian
2 | Motivasi . Kebutuhan | — Berusaha mencapai 11 1
Kerja (X2) akan prestasi prestasi terbaik
— Berusaha mengatasi 12 1
kendala dalam
pembelajaran 13 1
— menciptakan inovasi
pembelajaran 14 1
— Membimbing peserta didik
untuk mencapai prestasi
. Kebutuhan 15 1
akan — Bekerja melebihi rekan
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kekuasaan kerja lain 16 1
Totalitas dan dedikasi
tinggi terhadap profesi 17 1
Mengikuti seleksi guru
berprestasi 18 1
Ingin dihormati
c. Kebutuhan 1
akan afiliasi Semangat bekerja sama 19
dengan rekan sejawat 1
Adaptif dengan 20
perkembangan dunia
pendidikan 1
menjalin kemitraan dengan 21
dunia industri 1
menjalin hubungan baik 22
dengan warga sekolah
Kepemimpi- | a. Kompetensi Jujur dan tanggung jawab 23 1
nan Kepala kepribadian Bersifat terbuka 24 1
Sekolah teliti, cermat, dan tidak 25 1
Menurut tergesa-gesa dalam
Persepsi mengambil keputusan
Guru (Xs) mengembangkan diri 26 1
sebagai pemimpin
] Memimpin untuk 27 1
b. Kompetensi mendayagunakan sumber
manajerial daya sekolah secara
optimal 28 1
Menciptakan budaya dan
iklim sekolah yang
kondusif dan inovatif 29 1
Menyusun program
perencanaan dan
mengembangkan program 30 1
c. Kompetensi kependidikan 31 1
kewirausaha- .
an Pekerjg keras 32 1
Inovatif
Men_1i|iki naluri 33 1
kewirausahaan
d. Kompetensi 34 1
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supervisi Merencanakan program
supervisi akademik 35 1
Melaksanakan supervisi
akademik terhadap guru
Menindaklanjuti hasil
supervisi akademik 36 1
terhadap guru
. Kompetensi 37 1
sosial Bekerja sama dengan pihak
lain
Berpartisipasi dalam 38 1
kegiatan sosial
kemasyarakatan
Menunjukkan sifat
kepekaan sosial
Kinerja . Kompetensi Pemahaman peserta didik 39,40 2
Guru (Y) pedagogik Perencanaan pembelajaran | 41,42 2
Pelaksanaan pembelajaran | 4344, 4
Penilaian dan evaluasi 45,46
pembelajaran 41,48,49 3
. Mengamalkan nilai-nilai
. Kompetensi Pancasila 50,51, 4
kepribadian Dewasa 52,54
Disipli 53 "
plin
Tanggung jawab 55 "
56 1
. Kompetensi Be_rsik_ap inklusit dan 57,58 2
sosial ObJEkt'f. .
Komunikasi dengan 59 60 2
sesama guru, tenaga
pendidikan, orang tua dan
masyarakat
. Kompetensi ] 61,62 2
professional Penguasaan materi 63,64, 4
Pengembangkan 65,66
keprofesian
Jumlah Pernyataan 66
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Lampiran 2
Kuesioner Uji Coba Penelitian

Yth. Bapak/lbu Guru Mata Pelajaran Produktif Akuntansi, Administrasi Perkantoran
dan Pemasaran

SMK'N 9 Semarang

Di Tempat

Dengan hormat,
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemahaman

Kurikulum, Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru SMK Program Bisnis dan Manajemen”, maka dengan segala
kerendahan hati, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu guru agar bersedia mengisi
kuesioner penelitian ini.

Demi keberhasilan penelitian ini, mohon kiranya Bapak/lbu guru berkenan
mengisi kuesioner ini secara jujur dan sungguh-sungguh. Informasi dalam kuesioner
ini bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk penelitian ilmiah sehingga tidak
berpengaruh terhadap penilaian kinerja Bapak/lbu guru.

Atas bantuan dan partisipasi Bapak/lbu Guru, saya sampaikan terima kasih.

Hormat saya,

Laeli Mafudah
NIM. 7101411082
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PEMAHAMAN KURIKULUM, MOTIVASI KERJA, DAN
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAHTERHADAP KINERJA GURU SMK
BIDANG KEAHLIAN BISNIS DAN MANAJEMEN

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Mata Pelajaran yang Diampu :

Jenis Kelamin :L/P (lingkari salah satu)
Status :PNS / GTT (lingkari salah satu)

DAFTAR PERTANYAAN

Pemahaman Kurikulum
Mohon Bapak/lbu Guru memberikan tanda checklist (V) pada alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/lbu Guru pada lembar jawab
yang tersedia, dengan ketentuan jawaban sebagai berikut :

™ : Tidak Memahami
KM : Kurang Memahami
CM : Cukup Memahami
M : Memahami
SM : Sangat Memahami
No. | Pernyataan [ TM [KM[CM | M | SM

Komponen Kurikulum

1

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memahami tujuan
pendidikan dari Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) bidang keahlian bisnis dan manajemen

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memahami muatan
kurikulum yang diterapkan oleh sekolah yang
terdiri dari: kelompok mata pelajaran, muatan
lokal, standar kompetensi, kompetensi inti, beban
belajar serta standar kompetensi lulusan

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memahami silabus
mata pelajaran produktif Akuntansi/Administrasi
Perkantoran/Pemasaran sesuai dengan kalender
pendidikan

Pengembangan Komponen Kurikulum

4 Kemampuan Bapak/Ibu Guru menyusun RPP
sesuai dengan silabus dari kurikulum yang
diterapkan

5 Kemampuan Bapak/lbu Guru merumuskan
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indikator pembelajaran untuk mencapai suatu
Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan karakter
mata pelajaran yang diampu

6 Kemampuan Bapak/Ibu Guru mengembangkan
materi pembelajaran yang menunjang tercapainya
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
serta tujuan pembelajaran

7 Kemampuan Bapak/Ibu Guru menyusun rencana

program penilaian sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan

Implementasi Komponen Kurikulum

8

Kemampuan Bapak/Ibu Guru melaksanakan
program pembelajaran sesuai dengan rencana yang
telah telah disusun dengan baik

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menggunakan
metode dan media pembelajaran yang dianjurkan
dalam kurikulum yang diterapkan

10

Kemampuan Bapak/Ibu Guru melaksanakan
program penilaian dan evaluasi pembelajaran
sesuai dengan kurikulum yang diterapkan

R
C
T

Motivasi Kerja

Mohon Bapak/Ibu Guru memberikan tanda checklist (\) pada alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/lbu Guru pada lembar jawab
yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut :
SR : Sangat Rendah

: Rendah
: Cukup
: Tinggi

ST : Sangat Tinggi

No. |

Pernyataan

SR R [ C | T ST

Kebutuhan akan prestasi

11

Upaya Bapak/Ibu Guru untuk mencapai prestasi
terbaik sebagai tenaga profesional

12

Upaya Bapak/Ibu Guru untuk mengatasi
permasalahan/kendala-kendala dalam pembelajaran

13

Upaya Bapak/Ibu Guru melakukan inovasi
penggunaan model/media pembelajaran baru yang
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan
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14

Upaya Bapak/Ibu Guru membimbing peserta didik
dengan baik untuk menghadapi berbagai lomba

Kebutuhan akan kekuasaan

15

Upaya Bapak/Ibu Guru melaksanakan tugas-tugas
melebihi rekan kerja yang lain

16

Upaya Bapak/Ibu Guru agar memiliki totalitas dan
dedikasi tinggi terhadap profesi pendidik sehingga
memperoleh penilaian optimal untuk menunjang
kenaikan pangkat

17

Upaya Bapak/Ibu Guru mengikuti seleksi guru
berprestasi agar dapat mengangkat citra sebagai
seorang guru

18

Bapak/Ibu Guru ingin dihormati karena kreativitas
yang Bapak/Ibu Guru miliki

Kebutuhan akan afiliasi

19

Bekerja sama dengan rekan kerja membuat
Bapak/lbu Guru bersemangat untuk meningkatkan
kompetensi Bapak/Ibu Guru sebagai guru
professional

20

Upaya Bapak/Ibu Guru menyesuaikan diri dengan
perkembangan dunia pendidikan

21

Upaya Bapak/Ibu Guru menjalin hubungan
kemitraan secara efektif dengan dunia industri

22

Upaya Bapak/Ibu Guru menjalin hubungan baik
dengan semua warga sekolah

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah

S

Mohon Bapak/Ibu Guru memberikan tanda checklist (\) pada alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/lbu Guru pada lembar jawab
yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut :
TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

AS : Agak Setuju

: Setuju

SS : Sangat Setuju

Pernyataan

| TS |KS|AS | S | SS

Kepribadian

23

Kepala Sekolah Bapak/Ibu amanah dan tanggung
jawab dalam memimpin sekolah
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24

Kepala Sekolah Bapak/Ibu bersikap terbuka
menerima kritik dan saran dalam menjalankan
tugas dan fungsinya sebagai pemimpin

25

Kepala Sekolah Bapak/Ibu bersikap teliti, cermat,
hati-hati dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan

26

Kepala Sekolah Bapak/lIbu menunjukkan keinginan
yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
Kepala Sekolah

Manajerial

27

Kepala Sekolah Bapak/Ibu dapat memimpin
sekolah dengan baik serta mendayagunakan sumber
daya sekolah secara optimal

28

Kepala Sekolah Bapak/Ibu dapat menciptakan
budaya dan iklim sekolah yang kondusif serta
inovatif bagi pembelajaran peserta didik

29

Kepala Sekolah Bapak/Ibu dapat menyusun
program perencanaan dan pengembangan tugas
kependidikan untuk meningkatkan kinerja guru

Kewirausahaan

30 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu menunjukkan sifat
pekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajar yang efektif

31 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu menciptakan inovasi
yang berguna bagi pengembangan sekolah

33 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu memiliki naluri
kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar
peserta didik

Supervisi

33 | Kepala Sekolah Bapak/Ilbu menyusun rencana
program  supervisi akademik dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru

34 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu melaksanakan supervisi
akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat

35 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu menindaklanjuti hasil
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru

Sosial

36 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu melakukan kerja sama

dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah
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37 | Kepala Sekolah Bapak/lbu berpartisipasi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan
38 | Kepala Sekolah Bapak/lbu menunjukkan sifat
kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain
IV. Kinerja Guru

Mohon Bapak/Ibu Guru memberikan tanda checklist (V) pada alternatif

TB : Tidak Baik

KB : Kurang Baik

CB : Cukup Baik
: Baik

SB : Sangat Baik

jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu Guru pada lembar jawab
yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut :

No. |

Pernyataan

| TB| KB | CB | B | SB

Kompetensi Pedagogik

39

Kemampuan Bapak/Ibu Guru mengidentifikasi
karakteristik belajar setiap peserta didik di dalam
kelas

40

Kemampuan Bapak/Ibu Guru membantu
mengembangkan potensi dan mengatasi
kekurangan peserta didik dalam belajar

41

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menyusun rencana
pembelajaran sesuai dengan silabus untuk
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan

42

Kemampuan Bapak/Ibu Guru mengembangkan
materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran

43

Kemampuan Bapak/Ibu Guru melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengaitkanya dengan konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik

44

Kemampuan Bapak/lbu Guru menggunakan media
pembelajaran dan sumber belajar yang relevan

45

Kemampuan Bapak/lbu Guru menggunakan
pertanyaan terbuka untuk mengetahui pemahaman
dan menjaga partisipasi peserta didik.

46

Kemampuan Bapak/Ibu Guru merespon secara
lengkap pada semua pertanyaan peserta didik untuk
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menghilangkan kebingungan peserta didik

47

Kemampuan Bapak/lIbu Guru menyusun alat
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
untuk mecapai kompetensi tertentu

48

Kemampuan Bapak/Ibu Guru melaksanakan
penilaian dengan berbagai teknik dan jenis
penilaian

49

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menganalisis hasil
penilaian untuk keperluan remedial, pengayaan dan
penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya

Kompetensi Kepribadian

50

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menghargai dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam beretika

51

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menghormati dan
menghargai setiap orang sesuai dengan kondisi dan
keberadaan masing-masing

52

Kemampuan Bapak/Ibu Guru berperilaku sopan
dalam berbiara, berpenampilan, dan berbuat
terhadap semua peserta didik, orang tua dan teman
sejawat

53

Kemampuan Bapak/Ibu Guru bersikap dewasa
dalam menerima masukan dari peserta didik, orang
tua dan teman sejawat

54

Kemampuan Bapak/Ibu Guru berperilaku baik
untuk mencitrakan nama baik sekolah

55

Kemampuan Bapak/lIbu Guru mengawali dan
mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu

56

Jika harus meninggalkan kelas, Bapak/Ibu Guru
mengaktifkan peserta didik dengan melakukan hal-
hal produktif terkait dengan mata pelajaran serta
meminta guru piket untuk mengawasi kelas

Kompetensi Sosial

57

Kemampuan Bapak/lIbu Guru menjaga hubungan
baik dan peduli dengan teman sejawat, serta
berkontribusi positif dalam berbagai diskusi terkait
dengan pekerjaan

58

Kemampuan Bapak/Ibu Guru berinteraksi dengan
peserta didik dan tidak membatasi perhatian hanya
pada kelompok tertentu

59

Kemampuan Bapak/lbu Guru menyampaikan
informasi tentang kemajuan, kesulitan dan potensi
peserta didik kepada orang tuanya
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60

Kemampuan Bapak/Ibu Guru berperan aktif dalam
kegiatan di luar pembelajaran yang diselenggarakan
oleh sekolah atau masyarakat

Kompetesi Profesional

61

Kemampuan Bapak/Ibu Guru melakukan pemetaan
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi yang
dianggap sulit, alokasi waktu serta rencana
pembelajaran

62

Kemampuan Bapak/lIbu Guru menyertakan
informasi yang tepat dan mutakhir di dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

63

Bapak/Ibu Guru memiliki jurnal pembelajaran,
catatan masukan dari kolega atau hasil penilaian
proses pembelajaran sebagai bukti yang
menggambarkan Kinerja Bapak/Ibu Guru

64

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memanfaatkan bukti
gambaran kinerja untuk mengembangkan
keprofesian selanjutnya

65

Kemampuan Bapak/lIbu Guru melakukan
penelitian, mengembangkan karya inovasi dan
mengikuti kegiatan ilmiah

66

Kemampuan Bapak/lIbu Guru memanfaatkan TIK
dalam berkomunikasi dan pelaksanaan program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
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Lampiran 3

Tabulasi Kuesioner Uji Coba

Pemahaman Kurikulum

Jumlah

41

41

40

40

41

47

46

44
46

50
46

48

46

38
36

-3

-2

-1

PL|[P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10

Kode

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
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Motivasi Kerja

Jumlah

48

42

47

43

48

47

54
54
52

52

52

49

52

50
40

1-3

-2

I-1

P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22

Kode

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15




Jumlah

67

64
62

64
64
65

78
78
78
68
78
80
80
65

64

I-5

|-4

Kepemimpinan Kepala Sekolah

-3

-2

I-1

P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | P28 | P29 | P30 | P31 | P32 | P33 | P34 | P35 | P36 | P37 | P38

Kode

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
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Kinerja Guru

Juml
ah

116
112
110
107
112
115
127
126
127
129
127
119
119
114
104

66

65

64

-4
63

62

61

60

I-3
59

58

57

56

55

54

1-2
53

52

51

50

49

48

47

46

45

I-1
44

43

42

41

40

39

Kode
Pernyataan

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner

Hasil Uji Validitas Pemahaman Kurikulum

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | Jumlah
Pearson 1| 910 | 598 844 413 413 422 280| 693 | -158| .810 |
Correlation

P1 Sig. (2-tailed) .000 019 .000 126 126 117 313 .004 574 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 910 1| 730 777 258 258 351 .058 610 -329| 704
Correlation

P2 Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 354 354 200 837 016 231 .003
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 598 730 1 591 148 148 490|  -134 510| -.378 570
Correlation

P3 Sig. (2-tailed) 019 .002 .020 599 599 064 635 .052 165 027
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 844 777 591 1 319 319 395 162 720 -305| .735
Correlation

P4 Sig. (2-tailed) .000 .001 .020 247 247 145 565 .002 269 .002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 413 258 148 319 1| 1.000 677 739 528 522 787
Correlation

PS5 Sig. (2-tailed) 126 354 599 247 .000 .006 .002 043 046 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 413 258 148 319| 1.000 1| 677 739 528 522 787
Correlation

P6 Sig. (2-tailed) 126 354 599 247 .000 .006 .002 043 .046 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 422 351 490 395| 677 677 1 377 668 305| 781

P7 Correlation
Sig. (2-tailed) 117 .200 .064 .145 .006 .006 .165 .006 .269 .001

118



P8

P9

P10

Jumlah

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

15
.280

313
15

.693

.004

15
-.158

574
15

*k

.810

.000
15

15
.058

.837

15
.610

.016

15
-.329

231
15

%

.704

.003
15

15
-.134

.635
15

.510

.052

15
-.378

.165

15
570

.027
15

15
162

.565
15

.720

.002

15
-.305

.269
15

*h

.735

.002
15

15

*x

.739

.002

15
528

.043

15
522

.046
15

Hok

.787

.000
15

15

*x

.739

.002

15
528

.043

15
522

.046
15

Hok

.787

.000
15

15
377

.165
15

.668

.006

15
.305

.269
15

*oh

.781

.001
15

15
AT7

.072
15

707"

.003

15
.597

.019
15

15
AT7

.072
15

15
.067

811
15

wok

.862

.000
15

15

*x

.707

.003

15
.067

811
15

15
.229

412
15

.862

15
.597

.019
15

.000

15
.229

412
15

15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja

Correlations

P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 [Jumlah
Pearson 1| 450 .292| .345| 626 500| .225| .791 | .259| .217| -190| .000| .619
Correlation
P11 5ig. (2-tailed) 092 201| .208| .012| .058| .420| .000| .352| .438| .498| 1.000| .014
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 450 1| 596 | .6527| -213| .675 392| 320 .497| 715 502| .380| .817
Correlation
P12 5ig. (2-tailed) .092 019 .008| .446| .006| .149| .244| .0s9| .003| .057| .163| .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 292| 596 1| 242 -114| 292| .333| -046| -161| .337| 281 -123| .385
Correlation
P13 5ig. (2-tailed) 291| .019 385| 686 .201| .225| .870| se6| .219| 311 .662| .156
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 345| 652 242 1| -086| .518 497| 491 4e4| .448| 550 218| .768
Correlation
P14 5ig. (2-tailed) 208| .008| .385 759 .048| .059| .063| .081| .094| .034| .435| 001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 626" -213| -114| -.086 1| .000| -025| .594°| .058| -.121| -338| -176| 172
Correlation
P15 5ig. (2-tailed) 012| .446| 686 .759 1.000| .929| .019| .838| .669| .217| .530| .539
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 500| .675 292| 518 .000 1| .450| 593" .518| .650 380| .264| .804
Correlation
P16 gig. (2-tailed) 058| .006| .291| .048| 1.000 .092| .020| .048| .009| .163| .343| .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 225| .392| .333| .497| -025| 450 1| .142| -202| -065| -011| -332| .343
Correlation
P sig. (2-tailed) 420 .149| 225| o0s9| 929 092 613| .470| 818 968 .226| 210
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 791 320| -046| 491| 55047 593 142 1| 491|342 120 .167| .709
P18 Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .244| 870| .063| .019| .020| .613 063| 212 70| .553| .003
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P19

P20

P21

P22

Jumlah

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

15
.259

.352

15
217

438

15
-.190

498

15
.000

1.000
15

*

.619

.014
15

15
497

.059
15

715”7

.003

15
.502

.057

15
.380

.163
15

817"

.000
15

15
-.161

.566

15
.337

.219

15
.281

311

15
-.123

.662

15
.385

.156
15

15
464

.081

15
448

.094

15
.550

.034

15
.218

435
15

.768

.001
15

15
.058

.838

15
-121

.669
15
-.338

.217

15
-.176

.530

15
172

.539
15

15
518

.048
15

650"

.009

15
.380

.163

15
.264

.343
15

804~

.000
15

15
-.202

470

15
-.065

.818

15
-.011

.968

15
-.332

.226

15
.343

.210
15

15
491

.063

15
342

212

15
120

.670

15
167

.553

15
.709

.003
15

15

822"

.000

15
.616

.015
15

*oh

.764

.001
15

715"

.003
15

15

*x

.822

.000
15

15

e

767

.001
15

*k

.685

.005
15

795"

.000
15

15
.616

.015
15

.767

.001
15

15
.520

.047
15

*

.595

.019
15

15

764"

.001
15

wx

.685

.005

15
.520

.047
15

15
456

.087
15

.715

.795

15

*x

.003
15

.000

15
.595

.019

15
456

.087
15

15

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

Correlations

P23 [ P24 | P25 | P26 [ P27 [ P28 | P29 | P30 | P31 [ P32 | P33 | P34 [ P35 [ P36 | P37 | P38 [ Jumla
h

Pearson 1].7347| 875 | .7647|.732]| .8317| .8317| .831 | .831" | .141| .607 | .764" | .134| .464| .607 |.523"| .852"
Correlatio
n

P23 sig. - .002| .000| .001|.002| .000| .000| .000| .000| .616| .016| .001| .635| .081| .016( .045| .000
tailed)
N 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15
Pearson |.734"|  1|.791°| .690" | .395| .692"| .692" | .553"| .553"| .127| .621"| .690" | .211| .226| .621"| .472| .733
Correlatio

P24 |
Sig. (2- | .002 .000| .004| .145( .004| .004| .032| .032( .651| .013| .004| .450( .418| .013| .075| .002
tailed)
N 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15
Pearson |.875|.791°| 1| .8737|.875| .919"| .919"| .700"| .700" | .161| .732" | .873"| .200 | .607 | .732" | .598 | .916
Correlatio
n

P25 sig.(2- | .000| .000 .000| .000| .000( .000| .004| .004| 566 .002| .000| .474| .016| .002| .019| .000
tailed)
N 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15
Pearson |.7647|.690 | .873 1|.764"| .8027| .802" | .802" [ .802" | .492| .873"[1.000 | .272|.764 | .873"|.913"| .978
Correlatio
n

P20 sig. (2- | .001] .004| .000 .001| .000| .000| .000( .000| .062| .000( .000| .326| .001| .000( .000| .000
tailed)
N 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15| 15[ 15| 15| 15 15| 15| 15| 15 15
Pearson |.7327| .395|.875 | .764 1| .8317| .8317| .612"| .612"| .141| .607"| .764" | .134(.732°| .607 | .523"| .794
Correlatio
n

P27 sig.(2- | 002 .145| .000| 001 .000| .000| .015| .015( .616| .016| .001( .635( .002| .016| .045| .000
tailed)
N 15| 15| 15| 15| 15 15| 15| 15( 15| 15| 15| 15[ 15| 15| 15[ 15 15
Pearson |.831°|.692 | .919( .802" | .831 1[1.000°| .6437| .643"| .148| .481[ .802 -| 612" .481.549"| .832

P28  Correlatio .055

n
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P29

P30

P31

P32

P33

P34

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

.000

15

831

.000

15

831

.000

15

831

.000

15

141

.616

15

.607

.016

15

*

764

.001

15

.004

15

692"

.004

15

.553

.032

15

553

.032

15

127

.651

15

621

.013

15

690"

.004

15

.000

15

919’

.000

15

700

.004

15

700

.004

15

161

.566

15

.732:

.002

15

873

.000

15

000

19
802

000

15

*x

.802

.000
15
.802
.000
15
492
.062
15
.873
.000
15
1.000’
.000

15

.000

15

831

.000

15

612"

.015

15

612"

.015

15

141

.616

15

607"

.016

15

.764:

.001

15

19
1.000°
.000

15

e

.643

010
13
643
010
15
148
599
15
481
069
15
802
000

15

.000

15

e

.643

.010

15

643"

.010

15

.148

.599

15

481

.069

15

802"

.000

15

.010

15

™

.643

.010

15

*

1.000°

000
15
395
145
15
700
004
15
802
000

15

.010

15

*ok

.643

010
15
1.000°

.000

15
395
145

15

700

004
15

802

000

15

.599

15

.148

.599

15

.395

.145

15

.395

.145

15

463

.082

15

492

.062

15

.069

15

481

.069

15

*x

.700

.004

15

700"

.004
15
463

.082

15

873"

.000

15

.000

15

802"

.000

15

e

.802

.000

15

802"

.000

15

492

.062

15

873"

.000

15

.847

15

.055

.847

15

.218

435

15

.218

435

15

678

.005

15

.535

.040

15

.272

.326

15

.015

15

612

.015

15

612"

.015

15

612"

.015

15

443

.098

15

607

.016

15

.764:

.001

15

.069
15
481
.069
15
.700
.004
15
.700
.004
15
463
.082
15
1.000’
.000
15
.873
.000

15

.034

15

.549

.034

15

732

.002

15

.732:

.002

15

674

.006

15

.822:

.000

15

913’

.000

15

832"

.863

863"

858"

978"

.000

15

.000

15

*x

.000

15

.000

15

470

.077

15

.000

15

.000

15
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P35

P36

P37

P38

Jumla

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

134

.635

15

464

.081

15

*

.607

.016

15

*

.523

.045

15

852

.000

15

211

450

15

.226

418

15

*

.621

.013

15

472

.075

15

733

.002

15

.200

A74

15

607"

.016

15

*

732

.002

15

*

.598

.019

15

916’

.000

15

272

.326

15

*x

.764

.001

15

873"

.000

15

913"

.000

15

978"

.000

15

134

.635

15

732

.002

15

*

.607

.016

15

*

.523

.045

15

794

.000

15

-.055

.847

15

.612

.015

15

481

.069

15

*

.549

.034

15

832"

.000

15

-.055

.847

15

.612

.015

15

481

.069

15

*

.549

.034

15

832"

.000

15

.218

435

15

.612

.015

15

.700”

.004

15

732"

.002

15

863"

.000

15

.218

435

15

.612

.015

15

.700”

.004

15

732"

.002

15

863"

.000

15

678"

.005

15

443

.098

15

463

.082

15

.674:

.006

15
470

.077

15

535

040
15
607
016
19
1.000°
.000
13
822
.000

13
858

.000

15

.272

.326

15

**

.764

.001

15

873"

.000

15

913"

.000

15

978"

.000

15

15

134

.635

15

*

.535

.040

15
.280

.313

15
.336

.221

15

134

.635

15

607

.016

15

*

4T

.001

15

737,

.002

15

535
.040
15

.607

.016

15

™=

.822

.000

15

.858"

.000

15

.280

313

15

747

.001

15

*

822"

.000

15

841

.000

15

737

858"

841"

.336

221

15

*k

.002

15

.000

15

.000

15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Kinerja Guru

Correlations

P39 | P40 | P41 | P42 | P43 | P44 | P45 | P46 | P47 | P48 | P49 | P50 | P51 | P52 | P53 | P54 | P55 | P56 | P57
Pearson 1| 56| .091| .443|.059|.059] .508 .000 | 03| .659]| .161| .492| .492| .492|.374|.107| .398] .503
Correlation 4 280 3 "

P39 Sig. (2- 02| .747]| .008| .834| 834| .053| 1.00| .311| .90 .008| 566 .062| .062| .062|.170| .705| .141| .056
tailed) 9 0 8
N 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 18| 15| 15| 15
Pearson | .564| 1| -141|.250|.105] .105 - ;i | 27 -| 286| .055| .327| .327| .231 - -| 127
Correlation ! 123 211 .264| 4| .040 .094| 257

P40 Sig. (2- 029 616 .369| .710| .710| .663| .450| .342| 32| .887| .302| .847| .234| .234| .408]| .738| .356| .651
tailed) 3
N 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15
pearson | 09| - 1| .645| .207 -| .739] .000 | -|.001| 564 .492| .492| .492] .455|.853| 579 575

. 14 237 456| .13
Correlation 1 0

P4l sig. (- | .747| 61 009 | .459| 396 | 002| 1.00| 088| 64| 747| 029| .062| 062| .062| .088| .000| 024] 025
tailed) 6 0 4
N 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15
Pearson | .443| 25| .645"| 1|.026]|.026| .532| .000 .| 23| .141]| .339| 491| .401| .491| .274| 756| 417| 510
Correlation 0 ' .357 1 "

P42 Sig. (2- .098| 36| .009 926 .926| .041| 1.00| .191| .40| .616| .216|.063| .063| .063|.323| .001] .122| .052
tailed) 9 0 8
N 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 18| 15| 15| 15
Pearson | .059| .10| .207| .026| 1] .423| .180 -| .046| 55| .059 ; -| -.080] -.080 -| .139] .141] .003
Correlation 5 .310 0 .026 | .080 .021

P43 Sig. (2- 834| 71| .459]| .926 116 521| 261| .872| 03] .834| .926|.777| 777| .777| .940| 622 .615] .740
tailed) 0 4
N 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15
pearson | 059| 10| -287[ 026 423| 1 - -| 046 55| .059 ; -| -.480] -.480 -| 139 .141 -

. 5 120| .620 0 419 080 656 187

P44 Correlation * e
Sig. (2- 834| 71| .396| .926] .116 670 .014| .872| .03| .834| .120| .777| .070| .070| .008| .622| .615| .505
tailed) 0 4
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P45

P46

P47

P48

P49

P50

P51

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

15
.508
.053

15
.000
1.00

15
.280
311

15
.033

908

15
659
008

15
161
566

15
492

15

12

.66

15

.21

45

15

.26

.34

15

.27

.32

15

.04

.88

15

.28

.30

15

.05

15

*x

.739

.002

15

.000

1.000

15

-.456

.088

15
-.130

.644

15

.091

747

15

.564

.029

15
492

15
532
041

15
000
1.00

15
357
101

15
231

408

15
141
.616

15
.339
216

15
491

15

.180

521

15
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.51

.05
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.95
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.04
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739
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.280
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141
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492
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211
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275
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.014
.959
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667

.007
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.215
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569
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.044
.876
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492

.062
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.018
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%
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458
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P53

P54

P55

P56

P57

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N
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Pearson .358 -| 5207| .375] .021| .021] .759 - - -| .601| .274| .836| .396| .396].221| .610] .855| .720
. 23 170 288| .16
Correlation 1 3
P58 sig. (- | .191| 40| .047| 169 .940| 940| .001| 544 | 297| 56| .018| .323| .000| .144| .144| .429| 016| .000| .002
tailed) 8 2
N 15| 15 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 15 15| 15| 15| 15| 15
pearson | 123 -|-7397|-327|.080 -| 83| -| -| -|.123|.764|.667|.667 |.667" |.616|.577|.458|.778
; .05 .320 215/ .380| .17
Correlation 5 6
P59 Sig. (2- 662| 84| .002| .234| .777| 245| .022| .441| .163| 53| .662| .001|.007| .007| .007|.014| .024]| .086] .001
tailed) 7 0
N 15| 15 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 15 15| 15| 15| 15| 15
Pearson .091 -11.000| .645 | .207 -1 .739| .000 - -|.091| 564 | .492| .492| .492]| .455| .853| .579| 575
; 14 237 456 .13
Correlation 1 0
P60 Sig. (2- .747| 61| .000]|.009| .459]| .396|.002| 1.00| .088| .64].747| .029| .062| .062| .062]|.088|.000| .024| .025
tailed) 6 0 4
N 15| 15 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 15 15| 15| 15| 15| 15
276 .05|.8457| .447| .233 -| .594| .000 - -1 .033| .634| .396| .616"| .6167| .686| .534] .337| .514
Pearson * * e * *
. 8 402 351 .22
Correlation 1
P61 sig. (- | .319] 83| .000| .095| .404| 138 .019| 1.00| 200| .42| 908| .011| .144| .014| .014| .005| 040| .220] .050
tailed) 8 0 9
N 15| 15 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 15 15| 15| 15| 15| 15
Pearson 771| .43| .070| .342 .388 .388| .392 - -| 21| .508 -| .142| .142| .142|.100] .082]| .307| .388
Correlation 5 .184 | .014 3 .109
P62 Sig. (2- .001| .10| .804| .212| .153]| .153| .149| .512| .962| .44].053| .700| .613| .613| .613|.722|.771| .265] .153
tailed) 5 6
N 15| 15 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 15 15| 15| 15| 15| 15
Pearson 238 .21 -.477| .000 | .000| .620 - -| .000| .17]| .238 - -| -.430]| -.430 - -] .000 -
. 1 .161] .167 0 6341 .215 511|224 .302
Correlation M
P63 Sig. (2- 392| 45| .072]1.00( 1.00|.014| 566 .553| 1.00| .54].392| .011| .441| .109| .109]|.051| .423| 1.00| .275
tailed) 0 0 0 o| 4 0
N 15| 15 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 15 15| 15| 15| 15| 15
Pearson 342 -| 443 554 - -] 532 211 - -|.342( 250 | .491| .491| .491]| .418|.378] .417| 637
P64 ! .19 1051 .105 435 27
Correlation 6 4
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P65

P66

JumlahS
kor

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

211

15
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15
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15
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15
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.007
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.483
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881
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.036
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.32
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49
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.15
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211
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586
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592

.020

15

.369
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.236

397
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535
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.063
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433

.107

15

.327

.234
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779

.001
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.063
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433
.107
15
.600
.018
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*x

744

.001

15

.063
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433
.107
15
.600
.018

13
744
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121
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534

.040
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663

.007
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640

.010
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.165
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.100

723
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.738
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.018
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122
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.510

.052
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.225
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.011
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.510

.052
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Hasil Uji Validitas Kinerja Guru

—
£

P58 P59 P60 P61 P62 P63 P64 P65 P66 JumlahSkor
Pearson Correlation .358 .123 .091 276 7717 238 342 426 .866 .689
P39  Sig. (2-tailed) 191 .662 747 319 .001 .392 211 113 .000 .004
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation -.231 -.055 -.141 .058 435 211 -.196 -.236 464 .158
P40  Sig. (2-tailed) 408 847 616 838 .105 450 483 .397 .081 574
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 520 739" 1.000” 845" .070 477 443 373 161 709"
P41  Sig. (2-tailed) .047 .002 .000 .000 .804 072 .098 171 566 .003
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .375 327 645" 447 .342 .000 554" .047 .250 666"
P42  Sig. (2-tailed) .169 234 .009 .095 212 1.000 .032 867 .369 .007
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .021 .080 .207 .233 .388 .000 -.105 -.069 .105 .196
P43  Sig. (2-tailed) .940 777 459 404 .153 1.000 710 .806 710 483
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation .021 -.320 -.237 -.402 .388 .620° -.105 =277 -.288 -131
P44  Sig. (2-tailed) .940 .245 .396 .138 .153 014 710 317 297 .642
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 759" 583" 739" 594" .392 -.161 532 650" 491 881"
P45  Sig. (2-tailed) .001 .022 .002 .019 .149 566 041 .009 .063 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation -.170 -.215 .000 .000 -.184 -.167 211 224 211 -.014
P46  Sig. (2-tailed) 544 441 1.000 1.000 512 553 450 423 450 .962
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation -.288 -.380 -.456 -.351 -.014 .000 -.435 -411 -.264 -543
P47  Sig. (2-tailed) .297 .163 .088 .200 .962 1.000 .105 .128 342 .036
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation -.163 -.176 -.130 -.221 213 170 -.274 -.496 -.159 -.058
P48  Sig. (2-tailed) 562 530 644 429 446 544 323 .060 573 .837
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 601" .123 .091 .033 508 238 342 586" 564" 592
P49  Sig. (2-tailed) .018 .662 747 .908 .053 .392 211 022 .029 .020
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P50  Pearson Correlation 274 764" 564" 634 -.109 -.634° .250 .236 .286 535
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P51

P52

P53

P54

P55

P56

P57

P58

P59

P60

P61

P62

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N
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P63

P64

P65

P66

Jumla
hSkor

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
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N
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.000
1.000
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15
.520
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15
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.000
1.000
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15
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.009
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Reliability Statistics

Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Hasil Uji Reliabilitas Pemahaman Kurikulum

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.882 .876 10

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.961 .962 16

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja

Reliability Statistics

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.837 .838 12

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
.884 .888 28

Hasil Uji Reliabilitas Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian

Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian

134

Nomor | Jumlah
No. | Variabel Indikator Sub Indikator pertanya- | pertanya-
an an
1 Pemahaman | d. Pemahaman | — Pemahaman tujuan 1 1
Kurikulum terhadap pendidikan
(X1) komponen — Pemahaman muatan 2 1
kurikulum kurikulum
— Pemahaman silabus dan 3 1
kalender pendidikan
— Pengembangan silabus dan 4 1
. Pengembang RPP
-an — Merumuskan indikator 5 1
komponen pembelajaran
kurikulum — Pengembangan materi dan 6 1
bahan ajar
— Menyusun program / 1
penilaian
. Implementa- | ~ (Ijmplementasi R_PP ke 8 1
: alam pembelajaran
si komponen | _ Implementasi metode
kurikulum P : 9 1
pembelajaran
2 | Motivasi . Kebutuhan | — Berusaha mencapai 10 1
Kerja (X2) akan prestasi prestasi terbaik
— Berusaha mengatasi 11 1
kendala dalam
pembelajaran
— Membimbing peserta 12 1
didik untuk mencapai
prestasi
. Kebutuhan | _ Totalitas dan dedikasi 13 1
akan tinggi terhadap profesi
kekuasaan — Ingin dihormati 14 1
15 1

— Semangat bekerja sama
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. Kebutuhan

akan afiliasi

dengan rekan sejawat
Adaptif dengan
perkembangan dunia
pendidikan

menjalin kemitraan dengan
dunia industri

16

17

Kepemimpi-
nan Kepala
Sekolah

(X3)

. Kompetensi

kepribadian

. Kompetensi

manajerial

. Kompetensi

kewirausaha-
an

i. Kompetensi

supervisi

j. Kompetensi

sosial

Jujur dan tanggung jawab
Bersifat terbuka

teliti, cermat, dan tidak
tergesa-gesa dalam
mengambil keputusan
mengembangkan diri
sebagai pemimpin

Memimpin untuk
mendayagunakan sumber
daya sekolah secara
optimal

Menciptakan budaya dan
iklim sekolah yang
kondusif dan inovatif
Menyusun program
perencanaan dan
mengembangkan program
kependidikan

Inovatif
Memiliki naluri
kewirausahaan

Melaksanakan supervisi
akademik terhadap guru
Menindaklanjuti hasil
supervisi akademik
terhadap guru

Bekerja sama dengan pihak
lain

Berpartisipasi dalam
kegiatan sosial
kemasyarakatan

18

19

20

21

22

23

24

25
26

27

28

29

30
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Menunjukkan sifat 31 1
kepekaan sosial
Kinerja . Kompetensi Pemahaman peserta didik 32 1
Guru (Y) pedagogik Perencanaan pembelajaran | 33,34 2
Pelaksanaan pembelajaran 35 1
Penilaian dan evaluasi 36,37 2
pembelajaran
] Mengamalkan nilai-nilai 38,39, 4
: Kom_pete_n5| Pancasila 40,41
kepribadian Dewasa 42 1
Disiplin 43 "
. 44 1
Tanggung jawab
. Bersikap inklusif dan
: Slzzzgfetena objektif 45,46 2
Komunikasi dengan 4748 2
sesama guru, tenaga
pendidikan, orang tua dan
masyarakat
. Kompetensi Penguasaan materi 49,50 2
professional Pengembangkan 51,52,53 3
keprofesian
Jumlah Pernyataan 53
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian
Kuesioner Penelitian

Yth. Bapak/lbu Guru Mata Pelajaran Produktif Akuntansi, Administrasi Perkantoran
dan Pemasaran

SMK Bisnis dan Manajemen

Di Kabupaten Semarang

Dengan hormat,
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemahaman

Kurikulum, Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupaten
Semarang”, maka dengan segala kerendahan hati, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu
guru agar bersedia mengisi kuesioner penelitian ini.

Demi keberhasilan penelitian ini, mohon kiranya Bapak/lbu guru berkenan
mengisi kuesioner ini secara jujur dan sungguh-sungguh. Informasi dalam kuesioner
ini bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk penelitian ilmiah sehingga tidak
berpengaruh terhadap penilaian kinerja Bapak/Ibu guru.

Atas bantuan dan partisipasi Bapak/lbu Guru, saya sampaikan terima kasih.

Hormat saya,

Laeli Mafudah
NIM. 7101411082
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PEMAHAMAN KURIKULUM, MOTIVASI KERJA, DAN
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU SMK
BIDANG KEAHLIAN BISNIS DAN MANAJEMEN DI KABUPATEN

SEMARANG

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Mata Pelajaran yang Diampu :

Jenis Kelamin :L/P (lingkari salah satu)
Status :PNS / GTT (lingkari salah satu)

DAFTAR PERTANYAAN

Pemahaman Kurikulum
Mohon Bapak/lbu Guru memberikan tanda checklist (V) pada alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/lbu Guru pada lembar jawab
yang tersedia, dengan ketentuan jawaban sebagai berikut :

™ : Tidak Memahami
KM : Kurang Memahami
CM : Cukup Memahami
M : Memahami
SM : Sangat Memahami
No. | Pernyataan [ TM [KM[CM | M | SM

Komponen Kurikulum

1

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memahami tujuan
pendidikan dari Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) bidang keahlian bisnis dan manajemen

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memahami muatan
kurikulum yang diterapkan oleh sekolah yang
terdiri dari: kelompok mata pelajaran, muatan
lokal, standar kompetensi, kompetensi inti, beban
belajar serta standar kompetensi lulusan

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memahami silabus
mata pelajaran produktif Akuntansi/Administrasi
Perkantoran/Pemasaran sesuai dengan kalender
pendidikan

Pengembangan Komponen Kurikulum

4

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menyusun RPP
sesuai dengan silabus dari kurikulum yang
diterapkan
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Kemampuan Bapak/Ibu Guru merumuskan
indikator pembelajaran untuk mencapai suatu
Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan karakter
mata pelajaran yang diampu

Kemampuan Bapak/Ibu Guru mengembangkan
materi pembelajaran yang menunjang tercapainya
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
serta tujuan pembelajaran

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menyusun rencana
program penilaian sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan

Implementasi Komponen Kurikulum

8

Kemampuan Bapak/Ibu Guru melaksanakan
program pembelajaran sesuai dengan rencana yang
telah telah disusun dengan baik

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menggunakan
metode dan media pembelajaran yang dianjurkan
dalam kurikulum yang diterapkan

Motivasi Kerja

Mohon Bapak/Ibu Guru memberikan tanda checklist (\) pada alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/lbu Guru pada lembar jawab

yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut :
SR : Sangat Rendah

R :Rendah

C : Cukup

T :Tinggi

ST : Sangat Tinggi

No. | Pernyataan

|SR| R | C | T |sT

Kebutuhan akan prestasi

10 | Upaya Bapak/lbu Guru untuk mencapai prestasi
terbaik sebagai tenaga profesional

11 | Upaya Bapak/Ibu Guru untuk mengatasi
permasalahan/kendala-kendala dalam pembelajaran

12 | Upaya Bapak/Ibu Guru membimbing peserta didik

dengan baik untuk menghadapi berbagai lomba

Kebutuhan akan kekuasaan

13

Upaya Bapak/Ibu Guru agar memiliki totalitas dan
dedikasi tinggi terhadap profesi pendidik sehingga
memperoleh penilaian optimal untuk menunjang
kenaikan pangkat
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14

Bapak/lbu Guru ingin dihormati karena kreativitas
yang Bapak/Ibu Guru miliki

Kebutuhan akan afiliasi

15

Bekerja sama dengan rekan kerja membuat
Bapak/lbu Guru bersemangat untuk meningkatkan
kompetensi Bapak/Ibu Guru sebagai guru
professional

16

Upaya Bapak/Ibu Guru menyesuaikan diri dengan
perkembangan dunia pendidikan

17

Upaya Bapak/Ibu Guru menjalin hubungan
kemitraan secara efektif dengan dunia industri

Il. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Mohon Bapak/Ibu Guru memberikan tanda checklist (\) pada alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/lbu Guru pada lembar jawab
yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut :
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
AS : Agak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

\ Pernyataan

| TS |KS | AS | S | SS

Kepribadian

18

Kepala Sekolah Bapak/Ibu amanah dan tanggung
jawab dalam memimpin sekolah

19

Kepala Sekolah Bapak/Ibu bersikap terbuka
menerima kritik dan saran dalam menjalankan
tugas dan fungsinya sebagai pemimpin

20

Kepala Sekolah Bapak/Ibu bersikap teliti, cermat,
hati-hati dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan

21

Kepala Sekolah Bapak/Ibu menunjukkan keinginan
yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
Kepala Sekolah

Man

ajerial

22

Kepala Sekolah Bapak/Ibu dapat memimpin
sekolah dengan baik serta mendayagunakan sumber
daya sekolah secara optimal

23

Kepala Sekolah Bapak/Ibu dapat menciptakan

budaya dan iklim sekolah yang kondusif serta
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inovatif bagi pembelajaran peserta didik

24 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu dapat menyusun
program perencanaan dan pengembangan tugas
kependidikan untuk meningkatkan kinerja guru

Kewirausahaan

25 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu menunjukkan sifat
pekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajar yang efektif

26 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu menciptakan inovasi
yang berguna bagi pengembangan sekolah

Supervisi

27 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu menyusun rencana
program supervisi akademik dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru

28 | Kepala Sekolah Bapak/lIbu melaksanakan supervisi
akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat

Sosial

29 | Kepala Sekolah Bapak/Ibu melakukan kerja sama
dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah

30 | Kepala Sekolah Bapak/lbu berpartisipasi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan

31 | Kepala Sekolah Bapak/lbu menunjukkan sifat
kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain

Kinerja Guru
Mohon Bapak/Ibu Guru memberikan tanda checklist (\) pada alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/lbu Guru pada lembar jawab
yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut :

B : Tidak Baik
KB : Kurang Baik
CB : Cukup Baik
B : Baik
SB : Sangat Baik
No. | Pernyataan | TB| KB | CB| B | SB
Kompetensi Pedagogik
32 | Kemampuan Bapak/Ibu Guru mengidentifikasi
karakteristik belajar setiap peserta didik di dalam
kelas
33 | Kemampuan Bapak/lbu Guru menyusun rencana
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pembelajaran sesuai dengan silabus untuk
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan

34

Kemampuan Bapak/Ibu Guru mengembangkan
materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran

35

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menggunakan
pertanyaan terbuka untuk mengetahui pemahaman
dan menjaga partisipasi peserta didik.

36

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menyusun alat
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
untuk mecapai kompetensi tertentu

37

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menganalisis hasil
penilaian untuk keperluan remedial, pengayaan dan
penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya

Kompetensi Kepribadian

38

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menghargai dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam beretika

39

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menghormati dan
menghargai setiap orang sesuai dengan kondisi dan
keberadaan masing-masing

40

Kemampuan Bapak/Ibu Guru berperilaku sopan
dalam berbiara, berpenampilan, dan berbuat
terhadap semua peserta didik, orang tua dan teman
sejawat

41

Kemampuan Bapak/Ibu Guru bersikap dewasa
dalam menerima masukan dari peserta didik, orang
tua dan teman sejawat

42

Kemampuan Bapak/Ibu Guru berperilaku baik
untuk mencitrakan nama baik sekolah

43

Kemampuan Bapak/Ibu Guru mengawali dan
mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu

44

Jika harus meninggalkan kelas, Bapak/Ibu Guru
mengaktifkan peserta didik dengan melakukan hal-
hal produktif terkait dengan mata pelajaran serta
meminta guru piket untuk mengawasi kelas

Kompetensi Sosial

45 | Kemampuan Bapak/Ibu Guru menjaga hubungan
baik dan peduli dengan teman sejawat, serta
berkontribusi positif dalam berbagai diskusi terkait
dengan pekerjaan

46 | Kemampuan Bapak/lbu Guru berinteraksi dengan
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peserta didik dan tidak membatasi perhatian hanya
pada kelompok tertentu

47 | Kemampuan Bapak/lbu Guru menyampaikan
informasi tentang kemajuan, kesulitan dan potensi
peserta didik kepada orang tuanya

48 | Kemampuan Bapak/Ibu Guru berperan aktif dalam

kegiatan di luar pembelajaran yang diselenggarakan
oleh sekolah atau masyarakat

Kompetesi Profesional

49

Kemampuan Bapak/Ibu Guru melakukan pemetaan
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi yang
dianggap sulit, alokasi waktu serta rencana
pembelajaran

50

Kemampuan Bapak/Ibu Guru menyertakan
informasi yang tepat dan mutakhir di dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

51

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memanfaatkan bukti
gambaran Kinerja untuk mengembangkan
keprofesian selanjutnya

52

Kemampuan Bapak/Ibu Guru melakukan
penelitian, mengembangkan karya inovasi dan
mengikuti kegiatan ilmiah

53

Kemampuan Bapak/Ibu Guru memanfaatkan TIK
dalam berkomunikasi dan pelaksanaan program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
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Lampiran 8. Tabulasi Kuesioner Penelitian

Tabulasi Kuesioner Penelitian

Pemahaman Kurikulum

Jumlah

39
43

36
33
37

43

38
36
37
36
40

40

34
36
38
36
36
36
42

29
31

31

29
37
28
29
28
33
30
30

-3

-2

-1

PL|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
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Motivasi Kerja

Jumlah

34
39
40

25
33
38
32
36
33
34
32

33
31

32
36
33
35
33
39
27
25
26
27
29
26
24
28
32

30
31

-3

-2

-1

P11 | P12 | P14 | P16 | P18 | P19 | P20 | P21

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
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Juml
ah

62

67
61

58
57

70
57

50
59
51

64
56
60
52
63
57
57
54
68
50
48

60
44
58
46

60
55
59
57

48

8

I-5
7

6

|-4
4

3

-3
1

9

I-2
8

Kepemimpinan Kepala Sekolah

I-1

4

4

4

4

3

P2[P2[P2]P2|P2[P2[P2|[P3[P3|P3|[P3|P3|P3]P3
0

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10 | 4
R-11
R-12

R-13 | 5
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19

R-20| 5
R-21
R-22

R-23 | 4
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29

R-30 | 3




Kinerja Guru

Jumlah

97
101

95
83
87
106

88
96
89
86
99
87

96
90
98
90
96
95
102

70
73

I-4

1-3

I-2

I-1

P39 | PA1 | P42 | PAS | PA7 | P49 | P50 | P51 | P52 | P53 | P54 | P55 | P56 | P57 | P58 | P59 | P60 | P61 | P62 | P64 | P65 | P66

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21

147



86
74
93
77
81

77
83
79
77

R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
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Lampiran 9. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil Analisis Deskriptif per Variabel

Descriptive Statistics

149

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pemahamankurikulum 30 28.00 43.00 35.0000 4.50287
Valid N (listwise) 30
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
motivasikerja 30 24.00 39.00 31.4667 4.08305
Valid N (listwise) 30
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
kepemimpinan 30 50.00 70.00 59.1333 5.19770
Valid N (listwise) 30
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
kinerja 30 70.00 106.00 88.4000 9.55420
Valid N (listwise) 30




Lampiran 10. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N
Mean

Normal Parameters®® .
Std. Deviation
Absolute

Most Extreme Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

30
.0000000
3.73855181
113

113

-.095

.617

.841

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja
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Hasil Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 2212.286 | 12 184.357 ( 7.907|.000
Between Linearity 1987.349| 1| 1987.349]85.233|.000
kinerja * Groups Deviation from 224937 |11 20.449 .877|.577
pemahamankurikulum Linearity
Within Groups 396.381 |17 23.317
Total 2608.667 | 29
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 2352.083 | 14 168.006 | 9.822(.000
Between Linearity 1805.665| 1 1805.665 | 105.560 | .000
kinerja * Groups Deviation from 546.418 | 13 42.032 2.4571.049
motivasikerja Linearity
Within Groups 256.583 | 15 17.106
Total 2608.667 | 29
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 1933.500] 19 101.763| 1.507|.256
Between Linearity 1494.265| 1 1494.265 | 22.132 | .001
kinerja * Groups Deviation from 439.235]18 24.402| .361].971
kepemimpinan Linearity
Within Groups 675.167 | 10 67.517
Total 2608.667 | 29




HasilUji Multikolonieritas

Coefficients?

152

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 9.991 6.984 1.431].164
pemahamankurikulum .804 .328 .382|2.453(.021 .247 | 4.050
motivasikerja .818 .316 .35212.584|.016 .322| 3.105
kepemimpinan .430 .160 .28912.680].013 514 | 1.944
a. Dependent Variable: kinerja
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.257 3.279 1.298 .206
Pemahamankurikulum -.106 .154 -.267 -.692 495
! Motivasikerja .143 .149 .325 .962 .345
Kepemimpinan -.032 .075 -.112 -.421 .677

a. Dependent Variable: abs




Lampiran 11. Hasil Pengujian Hipotesis

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .919% .845 .827 3.94835

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan, motivasikerja,

pemahamankurikulum

b. Dependent Variable: kinerja

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2203.340 3 734.447 47.112 .000"
1 Residual 405.326 26 15.589
Total 2608.667 29

a. Dependent Variable: kinerja

b. Predictors: (Constant), kepemimpinan, motivasikerja, pemahamankurikulum
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Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 9.991 6.984 1.431 .164
pemahamankurikulum .804 .328 .382 2.453 .021 .247 4.050
! Motivasikerja .818 .316 .352 2.584 .016 .322 3.105
kepemimpinan 430 .160 .289 2.680 .013 514 1.944

a. Dependent Variable: kinerja
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Lampiran 12. Surat Bukti Penelitian

YAYASAN WIYATA WIDYA PFRAJA UNGARAN

: N\,
| SMK WIDYA PRAJA lJNGARAN@ (g
) Nrediia AGmunsras erkanieran i; Akuntans 5; Bussis A; jsiegs A G-]-
M Jemd GaninSrdsesito 8.3, Urgoran 30517, Tl /Fax, © (024) 6921424,
-w.-m-'

(e8)

G “Sae? 3
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Fuceboonk  smd witdy g ssngaran

SURAT KETERANGAN

Nomor : O21/I03.22/5MK WP S/MI2015

Bardasorkan Sural Dekan Fakultas Ekonomi, Univernsitas Neger Semarang (UNNES), Nomor :
1599/UN37.1.2/PP/2015, menerangkan bahwa mahasiswa lersebul di bawah inl

Nama © Laell Mofudah

NIM T 7101411082

Fakultas :  Fkonomi

Juruson/Konsentra:l - Pendidikan Ekonomi / Pendidikan Akuntans

telah mengadakan Peneliian di SMK Widya Praja Ungaran dl jajan Dinas Pendidikan
Kobupatan Semarang pada bulan Mai tahun 2015 dalam rangka Penyusunon Skripsl derigan
Juaul :

" PENGARUH FPEMAHAMAN KURIKULUM, MOTIVASI KERJA DAN KEPEMIMPINAN KEPALA
SEROLAH MENURUT PERSEPS| GURU TERHADAFP KINERIA GURL SMEK BIDANG KEAHLIAN BiSNIS
DAN MANAJEMEN DI EABUFPATEN SEMARANG

Demikion sura! keterangan inl dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimona mestinyo.

0 8 Agustus 2015
Rkolah,
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YAYASAN PERINTIS 29 SEMARANG
SMK PERINTIS 29 UNGARAN

J1. Wijayakusuma, Langensari, Babadan 8 (024) 6927046 Ungaran 50518
Email ; perintis29@gmail.com , Website : perintis29. webs.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 279/ 103.42 / SMK P.29 / VI /2015

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Perintis 29 Ungaran, menerangkan bahwa :

Nama : Laeli Mafudah

Tempat/tgl lahir . Kab Semarang / 04 Maret 1993
NIM (7101411082

Alamat : Bergas Lor RT 03 RW 02 Bergas
Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Telah melaksanakan penclitan di SMK Perintis 29 Ungaran dengan judul “Pengaruh
Pemahaman Kurikulum Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Menurut
Persepsi Guru Terhadap Kinega Guru SMK Bidang Keshlian Bisms dan Manajemen di
Kabupaten Semarang"™

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Ungaran, 08 Juni 2015

Kepala SMK Perintis 29 Ungaran
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YAYASAN PENGAMPU SEKOLAH DAN ASRAMA KRISTEN (PSAK)
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
SMK MASEHI PSAK
Jalan Pemuda No. 24 Telp/Fax : (0268) 591163 PO. BOX 110 Ambarawa 50614
e-mall : smk_masehi@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1047/103/EA.05/T 082015

Yang bertands tangan di bawah ini, Kepala Sckoish Menengah Kejurvan ( SMK ) Maschi
PSAK Ambarawa, Kabupaten Semarang menerangkan bahwa :

Nama :  LAELI MAFUDAH

Tempat dan tanggal lahir :  Kabupaten Semarang, 4 Maret 1993
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